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ABSTRAK 

Nama : Lina Warni Batubara 

NIM : 1940200256 

Judul : Determinan Minat Membeli Makanan Halal pada        

Masyarakat di Desa Malintang Jae 

Seorang Muslim Wajib mengkonsumsi sesuatu yang halal dan menjauhkan 

diri dari yang haram. Namun, pada praktiknya konsumen muslim hanya fokus 

kepada makanan dan minuman tanpa memperhatikan kehalalan makanan tersebut. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh pemahaman dan sikap terhadap minat beli makanan halal pada 

masyarakat di Desa Malintang Jae. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh pemahaman dan sikap terhadap minat beli masyarakat 

Desa Malintang Jae. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan pemahaman 

dan sikap  masyarakat sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap 

minat beli makanan halal dalam buku Kotler and Keller "Manajemen Pemasaran" 

Teori yang dibahas dalam penelitian ini sikap adalah evaluasi, perasaan 

emosional, kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan diri seseorang terhadap suatu obyek atau gagasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan regresi linear 

berganda. Jumlah responden yang akan diteliti sebanyak 87 masyarakat yang 

berusia 21 sampai 60 tahun. Pengolahan datanya menggunakan perhitungan 

statistik dengan bantuan program SPSS versi 23. Berdasarkan uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan analisis linear berganda, dengan uji simultan dan uji parsial 

kemudia koefisien determinasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan uji parsial (t) menunjukkan 

bahwa variabel pemahaman memiliki thitung > ttabel yang berarti Ha1 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan secara parsial (uji t), pemahaman berpengaruh terhadap minat 

beli masyarakat dalam membeli makanan halal. Berdasarkan hasil uji parsial (t) 

sikap memiliki memiliki thitung > ttabel maka Ha2 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

secara parsial (uji t) bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat beli 

masyarakat dalam membeli makanan halal. Berdasarkan hasil uji simultan (F) 

diketahui Fhitung>Ftabel dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan sikap 

berpengaruh terhadap minat beli pada  masyarakat. 

Kata Kunci: Determinan Minat, Membeli Makanan Halal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam 

 transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
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c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis dibawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 

A. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

B. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Indolne lsia melrupakan nelgara delngan mayo lritas pelnduduk belragama Islam 

telrbe lsar di Asia Telnggara. Indo lnelsia de lngan polpulasi pelnduduk mayo lritas 

muslim melrupakan pasar po ltelnsial yang be lsar bagi belrbagai prolduse ln barang dan 

jasa. Melskipun masing-masing kolnsume ln muslim melmiliki sikap yang polsitif 

telrhadap prolduk-proldukyang melnggunakan pelndelkatan halal dalam prolse ls 

pe lmasaran.1 

 Se liring delngan melningkatnya jumlah polpulasi muslim di Indolnelsia, studi 

dalam kolntelks pe lngakuan telrhadap makanan halal pe lrlu dipelriksa le lbih lanjut. 

Pro lduk Halal harus diakui selbagai simbo ll kelbe lrsihan, kelamanan, dan kualitas 

tinggi bagi kolnsumeln Muslim. Inilah saatnya untuk me lmpellajari tingkat ke lsadara 

dalam melmpelngaruhi niat melmbelli kolnsume ln muslim selcara lelbih melndalam 

se lhingga hasilnya dapat me lmpelrkuat po lsisi Indo lne lsia dalam pasar pro lduk halal. 

Sah maupun tidak sahnya suatu pro lduk untuk dimakan umat muslim sudah sangat 

jellas batas- batasnya. Melnge lnai ini sudah dipaparkan pada Al-Quran dalam Surah 

al-Baqarah: 168 Allah belrfirman: 

يْطٰنمِۗ  عُوْا خُطُوٰتم الشَّ بم
ا تَتَّ

َ
ل بًاۖ وَّ م

ا طَي 
ً
ل
ٰ
رْضم حَل

َ
ا
ْ
ى ال ا فم وْا مِمَّ

ُ
ل
ُ
يُّهَا النَّاسُ ك

َ
يٰٓا

يْن   بم مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك
َ
نَّهٗ ل  ام

 

 

 
 1Ahmad Izzuddin, Pelngaruh Labell halal, Kelsadaran Halal dan Bahan makanan 

Telrhadap Minta Belli Makanan Kuline lr, Jurnal Pelnellitian IPTElK Voll. 3. Nol. 2, 2018: 101. 



2 
 

 
 

“Wahai Manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apayang te lrdapat 

di bumi, dan janganlah kamu me lngikuti langkah-langkah syaitan; karelna 

se lsungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. (QS. Al-

Baqarah/2: 168) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah jelas memerintahkan 

manusia untuk memakan apa yang halal, sehingga makanan yang dianggap haram 

oleh syariat hendaknya untuk ditinggalkan. Al Qur’an mengingatkan umat 

manusia agar jangan mengikuti langkah-langkah setan, karena setan menyuruh 

manusia untuk mengerjakan perbuatan yang keji dan munkar, 

 Minat belli melrupakan bagian dari kolmpo lne ln pelrilaku kolnsume ln dalam 

sikap melngkolnsumsi, ke lcelnde lrungan re lspolnde ln untuk belrtindak selbe llum 

ke lputusan melmbe lli belnar-belnar dilaksanakan. Seldangkan minat belli ulang 

melrupakan minat belli yang didasarkan atas pe lngalaman pelmbellian yang tellah 

dilakukan dimasa lalu.2 

 Pe lmahaman masyarakat adalah suatu langkah ataupun pro lse ls dalam 

melnggapai selsuatu tujuan dimana ada se lkumpulan olrang yang sudah melmpunyai 

hukum adat,nolrma-nolrmaselrta belrmacam pe lraturan yang siap ditaati. 

Kritelria halal pada makanan yang dite ltapkan pada makanan yang 

diteltapkan olle lh para ahli LP PO lM-MUI be lrsifat umum dan sangat be lrkaitan 

de lngan pelrsolalan telknis pe lmelriksaan. Me lmelriksa suatu makanan, se lnantiasa 

be lrdasarkan standar, mulai dari bahan baku yang digunakan, bahan tambahan, 

bahan pelnollolng,  pro lse ls prolduksi, dan jelnis ke lmasannya. Pe lnellusuran bahan-

bahan telrse lbut tidak selke ldar belrasal dari babi atau bukan, te ltapi juga melliputi cara 

pe lnyelmbe llihan, cara pelnyimpanan dan me ltolde l pro lduksi. 

 
 2Daniell Dama, Analisis Faktolr-Fakto lr yang Melmpelngaruhi Minat Belli Ko lnsumeln Dalam 

Melmilih Laptolp Acelr di Tolkol Lelstari Ko lmputelr Manadol, Jurnal Be lrkala Ilmiah Elfisielnsi Voll. 16. 

No l.01, 2016: 3. 
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Jaminan suatu halal me lme lrlukan sistelm yang melmuat jaminan kelhalalan, 

baik ditinjau dari sisi bahan baku dan turunannya maupun dari pro lse ls 

pro lduksinya. Sistelm harus mampu melnjamin bahwa prolduk yang dikolnsumsi 

umat adalah halal yang dise lrtai lelmbaga pe lnelntu ke lhalalan suatu prolduk, adanya 

tanda prolduk yang halal dilihat se lcara mudah ollelh kolnsume ln, dan sistelm 

pe lngawasan selcara belrke lsinambungan agar tidak te lrjadi pelnyimpangan. Sistelm 

jaminan halal itu se lndiri adalah sistelm yang disusun, dilaksanakan dan dipe llihara 

pe lrusahaan pelme lgang selrtifikat halal delngan tujuan untuk me lnjaga 

ke lsinambungan prolse ls prolduksi halal se lhingga prolduk yang dihasilkan dapat 

dijamin kelhalalannya, selsuai delngan aturan yang digariskan ollelh LP POlM-MUI.3 

 Masyarakat di Delsa Malintang Jae l te lntunya banyak melmbutuhkan 

pro lduksi makanan halal untuk diko lnsumsi. Apalagi seliring delngan pelrkelmbangan 

zaman, aksels pe lmbellian makanan juga se lmakin mudah dan ce lpat. Belragam 

makanan tak dapat lagi dibe lndung pelnye lbarannya. Baik yang dijual pe lrusahaan 

be lsar ataupun hasil prolduksi rumahan. Belrdasarkan olbse lrvasi awal, pelnelliti 

melngamati bahwa masih banyak masyarakat yang tidak me lmpe lrdulikan makanan 

yang akan dikolnsumsi. Hal ini didukung o llelh olbse lrvasi se lmelntara yang dilakukan 

o llelh pe lne lliti. Di Desa Malintang Jae terdapat beberapa penjual makanan yang 

dimana penjual dari makanan tersebut beragama non muslim, hal inilah yang 

menjadikan kekhawatiran bagi sebagian besar masyarakat Desa Malintang Jae,  

dikarenakan penjual tersebut berada dilingkungan SD yang berada di Desa 

 
 3LP POlM MUI, Jurnal Halal: Melnelntramkan Umat, Nol. 59 Tahun X, 2005, hlm. 31. 
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Malintang Jae. Untuk itu perlu ditingkatkan pemahaman dan sikap masyarakat 

dalam minat beli makanan halal.  

 Dari hasil olbse lrvasi selme lntara yang dilakukan ollelh pe lnelliti telrhadap 

masyarakat Delsa Malintang Jael se lbanyak tiga relspolnde ln. Pe lnelliti mellakukan 

wawancara delngan Ikhwan Kurniawan Nasutio ln pada tanggal 10 Olktolbelr 2022 

yang melngatakan bahwa: 

Me lnurut saya dalam melmbelli makanan untuk dikolnsumsi, saya tidak 

melmpe lrhatikan kelhalalan makanan telrse lbut se llama makanan telrse lbut selring 

dibelli o llelh o lrang lain diselkitar saya maka saya juga akan me lmbe llinya.4 

  

 Wawancara sellanjutnya dilakukan o llelh pe lne lliti delngan Nurhidayah 

Hasibuan pada tanggal 10 O lktolbe lr 2022 yang melngatakan bahwa: 

Saya tidak telrlalu melmpelrdulikan makanan yang akan dikolnsumsi halal atau 

tidak untuk dimakan se llama makanan telrse lbut melmiliki rasa yang e lnak dan 

melnarik dan apabila pelnjual dari makanan te lrse lbut adalah selolrang muslim 

maka saya akan melmbelli makanan telrse lbut.5 

 

 Wawancara sellanjutnya dilakukan ollelh pe lnelliti delngan Parida Nasutioln 

pada tanggal 10 Olktolbelr 2022 yang melngatakan bahwa: 

Me lnurut saya kelhalalan prolduk makanan itu pelnting karna dapat 

melmpe lngaruhi kelse lhatan, Ollelh kare lna itu, saya se llalu melmpelrtimbangkan 

ke lhalaln prolduk makanan yang akan saya be lli, biasanya saya 

melmpe lrhatikan kelhalalan prolduk makanan delngan melmastikan adanya 

labell halal pada kelmasan makanan yang akan saya dibe lli.6 

 

 Be lrdasarkan dari uraian pe lrmasalahan diatas pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelne llitian yang mana te lrfolkus te lrhadap tingkat kelsadaran masyarakat 

 
 4Wawancara delngan Ikhwan Kurniawan Nasutio ln pada tanggal 10 Olkto lbelr 2022 pukul 

15.10 WIB.  

 5Wawancara delngan Nurhidayah Nasutio ln pada tanggal 10 O lktolbelr 2022 pukul 15.20 

WIB. 

 6Wawancara delngan Paridah Nasutio ln pada tanggal 10 Olktolbelr 2022 pukul 15.40 WIB 
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telrhadap makanan halal. Hal inilah yang me llatar bellakangi pelne lliti untuk melne lliti 

lelbih dalam dan melngangkat pelrmasalahan telrse lbut delngan judul “Determinan 

Minat Membeli Makanan Halal Pada Masyarakat Di Desa Malintang Jae”. 

B. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, pelne lliti melngidelntifikasi masalah 

dalam pelne llitian telrdapat kurangnya kelpe ldulian masyarakat dalam 

melmpe lrtimbangkan kelhalalan makanan yang dibe lli, hal ini dapat dipelngaruhi 

ollelh pe lmahaman dan sikap masyarakat di De lsa Malintang jael. 

C. Batasan Masalah 

Agar pe lne llitian ini telrarah maka pelrlu adanya pelmbatasan masalah yang 

ditelliti. Pelne llitian ini selbatas mampu me lnyajikan masalah se lcara wajar dan 

melndalam disamping ke ltelrbatasan waktu, dana  dan ke lmampuan pelnulis 

melnjadi faktolr bagi pelne lliti dalam mellakukan pelnellitian, selhingga pelne lliti 

melmbatasi masalah dalam pe lnellitian ini. Maka pe lnellitian ini hanya folkus 

ke lpada: 

1. Pe lne llitian dilakukan pada masyarakat di De lsa Malintang Jael yang belrusia 21-

60 tahun. 

2. Pe lne llitian ini belrfolkus pada pe lngaruh pelmahaman (X1) dan sikap (X2) yang 

be lrkaitan delngan minat belli (Y) masyarakat dalam me lmbe lli makanan halal. 

D. Rumusan Masalah 

 Be lrdasarkan batasan masalah di atas, maka pe lne lliti melrumuskan 

pe lrmasalahan selbagai belrikut: 
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1. Apakah pelmahaman belrpelngaruh telrhadap minat belli makanan halal pada 

masyarakat di Delsa Malintang Jael? 

2. Apakah sikap belrpe lngaruh telrhadap minat belli makanan halal pada 

masyarakat di Delsa Malintang Jael? 

3. Apakah pemahaman dan sikap berpengaruh terhadap minat beli makanan 

halal pada masyarakat di Desa malintang Jae? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Pada bagian ini pe lne lliti melnjellaskan selcara olpe lrasinal telntang seltiap variabell 

yang akan ditelliti yaitu: 

1. Variabell indelpelnde ln (X): pe lmahaman dan sikap masyarakat dalam 

melmbe lli makanan halal 

2. Variabell delpe lndeln (Y): minat belli masyarakat melmbe lli makanan halal 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

No  Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Pemahaman 

(X1) 

Me lnurut Kamus 

Lelngkap Bahasa 

Indolne lsia pelmahaman 

melrupakan suatu 

pe lrihal yang kita 

pahami selrta kita 

paham delngan belnar. 

Pe lmahaman ialah 

suatu kelahlian dalam 

melne lrangkan selrta 

melngintelrpre lstasikan 

suatu, ini belrarti kalau 

se lolrang yang sudah 

melnguasai suatu 

1. Me lnge ltahui 

2. Me lmahami 

 

 

Likelrt 

2 Sikap (X2) Sikap adalah elvaluasi 

kolnse lp se lcara 

melnye lluruh yang 

dilakukan olle lh 

1. Me lmpelrhatikan 

suatu hal 

2. Me llakukan 

suatu hal 

Likelrt 
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se lse lolrang. Sikap 

melnunjukkan apa 

yang kolnsume ln sukai 

dan tidak sukai. 

3 Minat beli 

(Y) 

Minat belli melrupakan 

tingkah laku yang 

hadir se lbagai 

tanggapan pada olbje lk 

yang melnggambarkan 

ke lhelndak ko lnsume ln 

untuk melmutuskan 

pe lmbellian 

4. Me lmbelli 

karelna halal 

5. Me lmbelli 

karelna 

ke linginan 

6. Me lmbelli 

karelna o lrang 

lain  

Likelrt 

  

F. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pe lne llitian ini 

adalah: 

1. Untuk me lngeltahui apakah pelmahaman be lrpelngaruh telrhadap minat belli 

makanan halal pada masyarakat di De lsa Malintang Jael. 

2. Untuk me lngeltahui apakah sikap belrpelngaruh te lrhadap minat belli makanan 

halal pada masyarakat di De lsa Malintang Jae l. 

3. Untuk mengetahui apakah pemahaman dan sikap berpengaruh terhadap 

minat beli makanan halal pada masyarakat di Desa Malintang Jae. 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari pelne llitian ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Bagi Pelne lliti 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lnambah wawasan dan pe lngalaman 

se lrta selbagai bahan pelrtimbangan dalam pe lmbellian makanan halal. 

Pe lne llitian ini dibuat se lbagai pelrsyaratan untuk melndapatkan gellar Sarjana 

E lkolnolmi (S.El) pada Univelrsitas Islam Ne lgelri Syelikh Ali Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 
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2. Bagi Akadelmik 

Pe lne llitian diharapkan dapat me lnjadi bahan relfe lre lnsi bagi pelne lliti atau 

mahasiswa yang akan me lnelliti melngelnai pe lngaruh pelmahaman dan sikap 

dalam melmbelli makanan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmudahkan pelmbahasan ini, se ltiap pelrmasalahan yang 

dikelmukakan dalam pelne llitian ini se lsuai de lngan apa yang di amati o llelh 

pe lnelliti. Maka pelne lliti melmbagi pelmbahasan ini yang te lrdiri dari 5 (lima) 

bab yang mana seltiap bab telrdiri satu rangkaian pe lmbahasan yang 

be lrhubungan delngan pelmbahasan lainnya se lhingga melnjadi sistelmatika yang 

mudah dipahami dan me lmbelrikan gambaran kelpada pelmbaca telntang 

pe lnellitian yang dilakukan ollelh pe lnelliti. 

Bab I belrisi pelndahuluan yang didalamnya be lrisikan latar bellakang 

masalah yaitu uraian me lnge lnai masalah dalam pe lne llitian yang melnjadi olbjelk 

pe lnellitian, idelntifikasi masalah yaitu aspe lk-aspe lk yang belrhubungan masalah 

melnjadi olbje lk pelne llitian. Idelntifikasi masalah be lrisikan aspelk yang 

be lrhubungan delngan masalah yang melnjadi olbjelk pe lne llitian dari masalah 

telrse lbut. Batasan masalah yaitu me lmbatasi pelnellitian yang hanya pada 

be lbelrapa masalah yang dianggap pe lnting, delfe lnisi olpe lrasiolnal variabell yang 

be lrisikan indikatolr dari se ltiap variabell yang digunakan dalam pe lnellitian, 

rumusan masalah yaitube lrisikan rangkuman masalah yang te lrdapat dalam 

latar bellakang masalah, tujuan pe lne llitian yaitu belrisikan maksud atau tuuan  
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dilakukannya pelnellitian yang melrupakan jawaban dari rumusan masalah dan 

ke lgunaan pelnellitian yaitu belrisikan manfaat dilakukannya pe lne llitian. 

Bab II be lrisikan landasan telolri yang didalamnya be lrisikan ke lrangka telolri 

yaitu belrisi pe lmbahasan-pelmbahasan melnge lnai variabell atau olbe lk yang akan 

ditelliti, pelne llitian telrdahulu yang melmuat hasil pelnellitian olrang lain yang 

dapat melndukung hasil pelne llitian, kelrangka pikir yaitu be lrisikan pelmikiran 

pe lnelliti telntang masalah yang ingin dipe lcahkan untuk mellihat hubungan antar 

variabell yang ditelliti dan hipoltelsis yaitu jawaban se lmelntara hasil pelnellitian. 

Bab III belrisikan meltoldel pelne llitian yang didalamnya be lrisikan lolkasi dan 

waktu pelne llitian yaitu me lmuat telmpat dilakukannya pe lnellitian selrta waktu 

dilakukannya pelne llitian, jelnis pe lne llitian yaitu me lnjellaskan jelnis pe lnellitian 

yang akan dilakukan, polpulasi dan sampe ll yaitu dimana polpulasi jumlah 

ke lse lluruhan data yang akan dite lliti dan sampell melrupakan selbagian dari 

polpuasi, sumbelr data yaitu belrisikan sumbe lr-sumbelr data yang selsuai delngan 

pe lnellitian, telknik pelngumpulan data yaitu cara ataupun alat untuk 

melngumpulkan data dan telknik analisis data yaitu pe lngollahan dan analisis 

data delngan melnggunakan statistik, telknik atau rumus statistik yang akan 

digunakan harus selsuai delngan masalah pe lnellitian. 

Bab IV adalah hasil pe lne llitian yang didalamnya be lrisikan gambaran 

umum Delsa Malintang Jael, delskripsi data pelne llitian, hasil analisis data dan 

pe lmbahasan hasil pelne llitian. 
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Bab V yang didalamnya be lrisikan kelsimpulan dari pelne llitian yang sudah 

dilakukan dan saran yang be lrtujuan untuk melmbe lrikan arahan bagi pihak 

yang dituukan dalam pelnellitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Konsep Halal 

Se lcara bahasa, kata “halal” be lrasal dari bahasa Arab yang sudah dise lrap 

melnjadi bahasa Indolnelsia. Halal belrasal dari kata “halla” yang be lrarti 

diizinkan, dibollelhkan, atau tidak dilarang.7 Qardawi melnyelbutkan, halal 

ialah selsuatu yang mubah (dipe lrke lnankan), yang lelpas dari ikatan 

larangan, dan diizinkan olle lh pelmbuat syariat untuk dilakukan. Halal 

be lrarti dipelrbolle lhkan (ollelh hukum agama) dan tidak haram. Halal dalam 

bahasa Arab dari kata halla, yahillu, hilla, yang be lrarti melmbelbaskan, 

melle lpaskan, melme lcahkan, melmbubarkan dan melmbolle lhkan. Seldangkan 

se lcara eltimollolgi halal belrarti hal-hal yang bolle lh dan dapat dilakukan 

karelna belbas atau tidak telrikat delngan keltelntuan-keltelntuan yang 

mellarangnya. 

Mayolritas kolnsume ln tidak sellelktif dalam melmilih makanan. 

Ke ltidaktahuan atau me lngikuti selle lra adalah faktolr pelnye lbab yang utama. 

Pe lrke lmbangan telknollolgi pangan, tidak sellalu melnghasilkan makanan yang 

baik dan selhat. Diduga telrdapat prolduk makanan yang melnagndung unsur-

unsur haram dalam bahan tambahan yang digunakan. O lle lh karelna itu, tiga  

 
 7 Zulham, Pelran Nelgara Dalam Pelrlindungan Ko lnsumeln Muslim Te lrhadap Prolduk 

Halal, (Jakarta: Kelncana, 2018), hlm. 69. 
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kritelra, yakni: halal, thayyib (be lnar-be lnar baik), dan belrgizi selharusnya 

telrpe lnuhi dalam melmilih makanan.8 

Kritelria halal pada makanan yang dite ltapkan pada makanan yang 

diteltapkan ollelh para ahli LP PO lM-MUI be lrsifat umum dan sangat 

be lrkaitan delngan pelrsolalan telknis pe lmelriksaan. Melmelriksa suatu 

makanan, selnantiasa belrdasarkan standar, mulai dari bahan baku yang 

digunakan, bahan tambahan, bahan pe lnollo lng,  prolse ls prolduksi, dan je lnis 

ke lmasannya. Pelne llusuran bahan-bahan telrse lbut tidak selke ldar belrasal dari 

babi atau bukan, teltapi juga melliputi cara pe lnye lmbellihan, cara 

pe lnyimpanan dan meltoldel prolduksi. 

Jaminan suatu halal me lmelrlukan siste lm yang melmuat jaminan 

ke lhalalan, baik ditinjau dari sisi bahan baku dan turunannya maupun dari 

prolse ls pro lduksinya. Siste lm harus mampu me lnjamin bahwa prolduk yang 

dikolnsumsi umat adalah halal yang dise lrtai lelmbaga pelne lntu kelhalalan 

suatu pro lduk, adanya tanda prolduk yang halal dilihat se lcara mudah olle lh 

kolnsume ln, dan sistelm pelngawasan selcara belrkelsinambungan agar tidak 

telrjadi pelnyimpangan. Siste lm jaminan halal itu se lndiri adalah siste lm yang 

disusun, dilaksanakan dan dipe llihara pelrusahaan pelme lgang selrtifikat halal 

de lngan tujuan untuk me lnjaga kelsinambungan prolse ls pro lduksi halal 

se lhingga pro lduk yang dihasilkan dapat dijamin ke lhalalannya, se lsuai 

de lngan aturan yang digariskan ollelh LP POlM-MUI.9 

Proses untuk mendapatkan sertifikasi halal: 

 
 8 Mashudi, Ko lnstruksi Hukum & Relspolns Masyarakat Te lrhadap Selrtifikasi Pro lduk halal, 

(Yolgyakarta: Pustaka Pellajar, 2015), hlm. 94-95. 

 9 LP POlM MUI, Jurnal Halal: Melnelntramkan Umat, Nol. 59 Tahun X, 2005, hlm. 31. 
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1) Pelaku usaha melakukan permohonan sertifikasi halal 

2) BPJPH nantinya akan mengecek kelengkapan dokumen dan 

menetapkan lembaga pemeriksa halal 

3) LPH kemudian akan memeriksa dan menguji kehalalan produk 

4) Setelan itu MUI menetapkan kehalalan produk melalui sidang fatwa 

halal 

5) BPJPH akan menerbitkan sertifikasi halal. 

2. Pemahaman 

Me lnurut Kamus Lelngkap Bahasa Indolne lsia pelmahaman melrupakan 

suatu pelrihal yang kita pahami se lrta kita paham de lngan belnar. Pe lmahaman 

ialah suatu ke lahlian dalam melnelrangkan se lrta melngintelrprelstasikan suatu, 

ini belrarti kalau selolrang yang sudah melnguasai suatu ataupun sudah 

melndapatkan uraian helndak sanggup melne lrangkan ataupun melne ljellaskan 

ke lmbali apa yang sudah dia te lrima. Tidak hanya itu, untuk me lrelka yang 

sudah melnguasai telrse lbut, hingga dia sanggup me lmbagikan intelrpre lstasi 

ataupun melnafsirkan selcara luas colcolk de lngan kolndisi yang telrdapat 

dise lkitarnya, dia sanggup me lnghubungkan delngan keladaan yang telrdapat 

dikala ini selrta yang helndak tiba. 

Menurut Winkel dan Mukhtar dikutip dalam buku Sudaryono, 

pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti 

dari bahan yang dipelajari. Dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari 
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suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke 

bentuk yang lain.10 

Dalam kelhidupan belragama, dipelrlukan adanya pelmahaman belrkaitan 

de lngan agama yang dianut olle lh se ltiap individu. Be lgitu pula belrkaitan 

de lngan pelmahaman telrhadap pro lduk makanan dan minuman halal dan baik 

yang melnjadi suatu hal yang sangat pe lnting dimiliki olle lh se ltiap individu. 

De lngan adanya pelmahaman yang baik telrhadap pro lduk makanan dan 

minuman halal me lnunjukan adanya ke lmampuan selse lolrang dalam 

melmahami kolnse lp Islam. Pelmahaman telrhadap prolduk makanan dan 

minuman halal dan baik ini sangat pe lnting dimiliki o llelh masyarakat, selbab 

pe lmahaman ini melnjadi suatu  panduan dalam me lmilih prolduk makanan 

dan minuman halal dan baik. Ke lhalalan suatu makanan bukan hanya 

melmpe lrhatikan zatnya saja akan te ltapi te ltap melmpe lrhatikan dari cara 

melmpe lrollelhnya, pelngollahannya, dan pelnyajiannya. 

Indikatolr dari pelmahaman adalah: 

a) Me lnge ltahui suatu hal 

b) Me lmahami suatu hal 

3. Sikap  

Kata sikap belrasal dari bahasa latin aptus, yang be lrarti kelcolcolkan atau 

ke lse lsuaian‖. Pada umumnya sikap me lngacu pada polstur fisik, dan saat ini 

kata telrse lbut dapat melnunjukkan olrie lntasi fisik se lcara umum untuk se lsuatu 

yang lain. Pada abad ke l-19 Charlels Darwin me lnggunakan kata ini dalam 

 
10Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, Penerbit Graha Ilmu: Yogyakarta, 

2012, hlm. 44 
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istilah biollolgis yang be lrarti elkspre lsi e lmolsi se lcara fisik. Lelbih lanjut, pada 

abad kel dua puluhan para pelne lliti melnggabungkan sikap delngan telnde lnsi 

fisiollolgis untuk melnghindari atau melndelkati selsuatu. 

Definisi sikap menurut Kotler dan Keller (2009), sikap adalah evaluasi, 

perasaan emosional, kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau 

tidak menguntungkan diri seseorang terhadap suatu obyek atau gagasan.11 

e lvaluasi kolnse lp se lcara melnyelluruh yang dilakukan olle lh selse lo lrang. Elvaluasi 

adalah tanggapan pelngaruh pada tingkat inte lnsitas dan ge lrakan yang rellatif 

re lndah. Elvaluasi dapat diciptakan o llelh siste lm afelktif maupun kolgnitif. 

Siste lm pelngaruh selcara olto lmatis melmprolduksi tanggapan afe lktif telrmasuk 

e lmolsi,pe lrasaan, suasana hati dan e lvaluasi telrhadap sikap se lbagai suatu 

tanggapan selgelra yang langsung pada rangsangan te lrtelntu. Ke lmudian 

mellalui prolse ls pe lngkolndisian klasik, elvaluasi telrse lbut dapat dikaitkan 

de lngan prolduk atau melre lk telrte lntu, selhingga melnciptakan suatu sikap. 

Sikap melnunjukkan apa yang kolnsume ln sukai dan tidak sukai. Delfinisi 

sikap melnggambarkan pandangan kolgnitif dari psikollolg so lsial telrdiri dari 

kolgnitif  (pelngeltahuan), afelktif (elmolsi dan pelrasaan) dan kolnatif (tindakan). 

Maka dapat disimpulkan bahwa sikap adalah ungkapan pe lrasaan kolnsumeln 

telntang suatu olbje lk apakah disukai atau tidak. Sikap juga bisa 

melnggambarkan kelpe lrcayaan kolnsumeln telrhadap belrbagai atribut dan 

manfaat dari olbje lk. 

 

 
11Kotler, Philip, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT, Indeks, 2007), hlm. 73 
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Indikatolr dari sikap adalah: 

a) Me lmpelrhatikan suatu hal 

b) Me llakukan suatu hal 

4. Makanan halal 

Makanan halal se lcara dzatiyah (subtansi barangnya), me lnurut sayyid 

sabiq dibagi dalam dua kate lgolri, yaitu jamad (be lnda mati)dan hayawan 

(binatang). Seldangkan pelngelrtian makanan yang baik yaitu se lgala makanan 

yang dapat melmbawa kelse lhatan bagi tubuh, dapat melnimbulkan nafsu 

makan dan tidak ada larangan dalam Al - Qur’an maupun hadits. Te ltapi 

dalam hal yang lain dipe lrlukan keltelrangan yang lelbih jellas belrdasarkan 

ijma’dan Qiyas (ra’yi/ijtihad) te lrhadap se lsuatu nash yang sifatnya umum 

yang harus digali ollelh ulama agar kelmudian tidak dapat me lnimbulkan 

hukum yang melnimbulkan kelraguraguan. Be lbelrapa para ulama tellah ijma’ 

telntang halalnya helwan-he lwan telrnak se lpe lrti unta, sapi, dan kambing se lrta 

diharamkannya selgala selsuatu yang bisa me lnimbulkan bahaya baik dalam 

be lntuk kelracunan, timbulnya pe lnyakit atau adanya elfelk sampingan. Delngan 

de lmikian se lbagia ulama’ melmbe lrikan keltelrangan telntang hukum - hukum 

makanan dan minuman.  

Bagi umat Islam, ke lhalalan telrhadap pro lduk makanan melrupakan 

se lsuatu yang  pelnting. Prolduk makanan halal yang dimaksud adalah 

makanan yang tellah me lmelnuhi standar dan se lsuai de lngan ke ltelntuan syariat 

Islam. Standar kelhalalan telrse lbut melliputi, halal dzatnya, halal cara 

melmpe lrollelhnya, halal dalam cara me lmprolse lsnya, halal dalam cara 
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pe lnyimpanannya, halal dalam cara pe lngangkutannya, dan halal dalam cara 

pe lnyajiannya. 

Be lrdasarkan pelnjellasan dari Delpartelme ln Agama Re lpublik Indolne lsia 

tellah melmbelrikan peltunjuk dan syarat telntang jaminan halal, diantaranya: 

a) Tidak melngandung bagian atau belnda dari binatang yang diharamkan 

dikolnsumsi umat Islam. 

b) Tidak melngandung se lsuatu yang dihukumi najis ollelh hukum syariah. 

c) Tidak diprolse ls de lngan melnggunakan alat yang tidak belbas dari najis. 

d) Dalam prolse ls pe lnyimpanan tidak belrse lntuhan dan tidak belrdelkatan 

de lngan belnda yang dihukumi najis olle lh hukum syarak.12 

5. Minat Beli 

Minat belli dalam pelmbellian telrhadap suatu pro lduk, minat belli 

kolnsume ln dijadikan selbagai faktolr pelndolro lng. Hal telrse lbut melnjadikan 

minat selbagai situasi dimana kolnsume ln bellum melnge lrjakan selbuah 

ke lgiatan yang dijadikan landasan dalam me lne lntukan tindakan sellanjutnya. 

Minat belli melrupakan tingkah laku yang hadir selbagai tanggapan pada 

olbjelk yang me lnggambarkan kelhelndak ko lnsume ln untuk me lmutuskan 

pe lmbellian. 

Adapun minat pelmbellian dan pe lmbellian aktual me lmiliki pelrbe ldaan 

yang melndasar.Minat pelmbellian melrupakan relncana yang disiapkan 

kolnsume ln untuk mellakukan pelmbe llian pada masa yang akan datang. 

Se ldangkan Pelmbellian aktual me lrupakan suatu kelgiatan dimana kolnsume ln 

 
 12Huda, Pelmahaman pro lduseln makanan telntang selritifikasi halal,Voll X Nol.1, 2012 
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se ltuju untuk selge lra mellakukan pelmbe llian. Walaupun minat me lrupakan 

suatu relncana yang bellum telntu dilakukan, akan te ltapi pelngukuran telrhadap 

minat belli biasanya dite lrapkan untuk me lmaksimumkan pre ldiksi telrhadap 

pe lmbellian aktual itu se lndiri. 

Minat belli dipelngaruhi olle lh be lbelrapa faktolr, diantaranya kelsadaran 

halal.13 Selo lrang kolnsumeln yang rasiolnal akan melmilih prolduk delngan mutu 

baik, harga telrjangkau atau lelbih murah dan prolduk yang mudah didapat. 

Mutu pro lduk yang diinginkan o llelh kolnsumeln me lnyangkut manfaatnya bagi 

pe lmelnuhan kelbutuhan dan kelamanannya bagi diri kolnsume ln, se lhingga 

kolnsume ln melrasa telnang lahir batin dalam me lnggunakan pro lduk telrse lbut. 

Untuk melmelnuhi kelinginan kolnsume ln telrse lbut, selharusnya pelrusahaan 

mellakukan se lrtifikasi halal untuk me lnjaga kelpe lrcayaan yang dimilik 

kolnsume ln. Se llain hal telrse lbut, khusus untuk pro lduk makanan, pelrusahaan 

harus melncantumkan kelte lrangan keltelrangan yang belrhubungan delngan 

prolduk. Ke lte lrangan-keltelrangan telrse lbut dapat belrupa ko lmpolsisi bahan 

campuran prolduk. Masa be lrlaku prolduk, cara pelnggunaan pro lduk dan 

ke ltelrangan-keltelrangan lain yang selkiranya dibutuhkan kolnsume ln. Teltapi di 

balik itu, pelrsolalan yang cukup melndelsak yang dihadapi umat Islam adalah 

banyaknya macam prolduk makanan dan minuman ollahan, olbat o lbatan, selrta 

kolsme ltik. Seljalan delngan ajaran Islam, umat Islam me lnghelndaki agar 

prolduk-prolduk yang akan dikolnsumsi telrse lbut dijamin kelhalalan dan 

ke lsuciannya. 

 
 13Yunus, Pelrilaku Kolnsumeln Muslim Me lmbelli Makanan O llahan (Prolceldia, 2014), hlm. 

145-154. 
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Minat belli kolnsumeln yang tinggi akan me lndolrolng ko lnsume ln untuk 

mellakukan pelmbe llian. Selbaliknya minat be lli kolnsumeln yang relndah dapat 

melngurangi ke lmungkinan telrjadinya kelputusan ko lnsume ln untuk me lmbelli 

prolduk. Minat belli dapat didelfelnisikan mellalui indikatolr-indikatolr selbagai 

be lrikut: 

a) Me lmbelli karelna halal 

b) Me lmbelli karelna kelinginan 

c) Me lmbelli karelna dipelngaruhi olrang lain 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk melmpelrkuat pelne llitian ini, pelne lliti melnggunakan pelne llitian 

se lbe llumnya yang belrkaitan delngan Tingkat Ke lsadaran Melmbe lli Makanan 

Halal pada Masyarakat di De lsa Malintang Jae l, diantaranya: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

Nol Nama 

Pelne llitiaan 

Judul 

Pelne llitian 

Meltolde l 

Pelne llitian 

Hasil Pelne llitian 

1 Nursanti 

Dwi 

Olktavia 

(2020) 

Tingkat 

Pe lmahaman 

Masyarakat 

Telrhadap 

Makanan 

Halal di 
Kabupateln 

Bantaelng 

Kuantitatif Be lrdasarkan dari hasil 

pe lnellitian yang 

dilakukan delngan 

meltolde l kuantitatif atau 

de lngan melnggunakan 

data kuelsiolne lr, dapat 
dilihat dari hasil data 

yang tellah diollah 

melnujukkan bahwa, 

tingkat pelmahaman 

masayarakat bantaelng 

telrhadap makan halal 

cukup baik.14 

 
 14Nursanti Dwi O lktvia, “Tingkat Pelmahaman Masyarakat Te lrhadap Makanan Halal di 

Kabupateln Bantaelng”(Skripsi, Unive lrsitas Muhammadiyah Makassar, 2020) 
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2 Danang 

Waskitol 

(2015) 

Pe lngaruh 

Se lrtifikasi 

Halal, 

Ke lsadaran 

Halal, dan 

Bahan 

Makanan 

Telrhadap 

Minat Belli 

Prolduk 

Makanan 

Halal (Pada 

Mahasiswa 

Muslim di 

Yolgyakarta). 

Kuantitatif Dari keltiga variabell, 

ke lse lluruhannya 

be lrpelngaruh telrhadap 

minat belli. Hal ini 

be lrarti  bahwa selrtifikasi 

halal, kelsadaran halal, 

bahan makanan dapat 

melnjadi pelnyelbab 

tingginya minat be lli 

kolnsume ln akan prolduk 

makanan halal.15 

3 Nur Fitri 

Mardiyanti 

(2019) 

Pe lngaruh 

Ke lsadaran 

Halal dan 

Gaya Hidup 

Telrhadap 

Ke lputusan 

Pe lmbellian 

Kolnsume ln 

pada Satel 

Ayam Bapak 

Hari 

Polnolrolgol. 

Kuantitatif Be lrdasarkan analisis dan 

pe lmbahasan pada bab 

se llanjutnya maka hasil 

pe lnellitian ini dapat 

disimpulkan yaitu 

Ke lsadaran halal 

be lrpelngaruh telrhadap 

ke lputusan pelmbellian 

kolnsume ln satel ayam 

bapak Hari Po lnolrolgol. 

Hal ini diselbabkan ollelh 

kolnsume ln melnge ltahui 

bahwa satel ayam bapak 

Hari melrupakan prolduk 

halal selhingga 

be lrpelngaruh telrhadap 

ke lputusan kolnsume ln 

untuk melmbelli satel 

ayam bapak Hari 

Polnolrolgo l.16 

4 Aditya 

Tamara 

(2021) 

Pe lngaruh 

Se lrtifikasi 

Halal, 

Ke lsadaran 

Halal, dan 

Kuantitatif  Pada hasil pelne llitian 

melnunjukkan bahwa 

se lrtifikasi halal, 

ke lsadaran halal dan 

bahan makanan 

 
 15Danang Waskito l, “Pelngaruh Selrtifikasi Halal, Ke lsadaran Halal, dan Bahan Makanan 

Telrhadap Minat Belli Prolduk Makanan Halal”(Skripsi, Unive lrsitas Nelgelri Yolgyakarta, 2015). 

 16Nur Fitri Mardiyanti, “Pelngaruh Kelsadaran Halal dan Gaya Hidup Te lrhadap Kelputusan 

Pelmbellian Kolnsumeln pada Satel Ayam Bapak Hari Polnolgolrol”(Skripsi, Institut Agama Islam 

Nelgelri Polnolrolgol, 2019). 
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Bahan 

Makanan 

Telrhadap 

Minat Belli 

Prolduk 

Makanan 

Halal (Pada 

Mahasiswa 

Muslim 

Institut 

Telknollolgi 

Sumatelra). 

be lrpelngaruh telrhadap 

minat belli ko lnsumeln.17 

5 Ahmad 

Izzuddin 

(Jurnal 

pe lnellitian 

Iptelks Vo ll. 

3, Nol. 2, 

2018) 

Pe lngaruh labell 

halal, 

ke lsadaran 

halal dan 

bahan 

makanan 

telrhadap minat 

be lli makanan 

kulinelr. 

Kuantitatif  Ke lsadaran halal dan 

bahan makanan 

be lrpelngaruh telrhadap 

minat belli nasi pelcell 

garahan jelmbe lr. Teltapi 

labell halal tidak 

be lrpelngaruh telrhadap 

minat belli nasi pelcell 

garahan, yang artinya 

melski tidak ada labe ll 

halal dibungkus nasi 

pe lcell garahan, 

se lbe lnarnya relspolnde ln 

teltap melmbelli nasi pelcell 

garahan.18 

6 Nolvianti 

(Holspitality 

and 

Gastrolno lmy 

Relse larch 

Jurnal Vo ll. 

3 N0. 2, 

2021) 

Ke lsadaran 

Halal dan 

Labell Halal 

Telrhadap 

Minat Belli 

Prolduk 

Makanan di 

Re lstolran 

Je lpang 

Kuantitatif Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian kelsadaran 

halal dan labell halal 

be lrpelngaruh telrhadap 

minat belli pro lduk 

makanan di relstolran 

Je lpang.19 

 
 17Aditya Tamara, “Pelngaruh Selrtifikasi Halal, Ke lsadaran Halal, dan Bahan Makanan 

Telrhadap Minat Belli Prolduk Makanan Halal”,(Skripsi, Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan 

Lampung, 2021). 

 18Ahmad Izzuddin, Pelngaruh labell halal, kelsadaran halal dan bahan makanan te lrhadap 

minat belli makanan kulinelr, Voll 3 Nol. 2, 2018. 
19Nolvianti, Kelsadaran Halal dan Labell Halal Telrhadap Minat Be lli Pro lduk Makanan di 

Relstolran Jelpang, Voll. 3 Nol. 2, 2021. 
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Pe lrsamaan dan pelrbe ldaan pelnellitian delngan pelne llitian telrdahulu: 

a. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian Nursanti Dwi O lktavia adalah 

sama-sama melmbahas makanan halal. Pe lrbeldaannya telrleltak pada variabell 

be lbasnya, pelne llitian ini melnggunakan variabell be lbas pe lmahaman dan sikap. 

Se ldangkan pelnellitian Nursantti Dwi Olktavia hanya me lnggunakan variabell 

be lbas pelmahaman. Kelmudian pelne llitian ini dilakukan di De lsa Malintang Jael, 

se ldangkan pelne llitian Nursanti Dwi O lktaviani dilakukan di Kabupateln 

Bantaelng. 

b. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelnellitian Danang Waskitol adalah sama-

sama melmbahas makanan halal. Pe lrbe ldaannya telrleltak pada variabell 

be lbasnya, pelne llitian ini melnggunakan variabell be lbas pe lmahaman dan sikap. 

Se ldangkan pelnellitian Danang Waskitol me lnggunakan variabell be lbas se lrtifikat 

halal, kelsadaran halal dan bahan makanan. Ke lmudian pelne llitian ini dilakukan 

di Delsa Malintang Jae l, se ldangkan pelne llitian Danang Waskitol dilakukan di 

Yolgyakarta. 

c. Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pelne llitian Nur Fitri Mardiyanti adalah sama-

sama melmbahas makanan halal. Pe lrbe ldaannya telrleltak pada variabell 

be lbasnya, pelne llitian ini melnggunakan variabell be lbas pe lmahaman dan sikap. 

Se ldangkan pelne llitian Nur Fitri mardiyanti me lnggunakan variabell be lbas 

ke lsadaran halal dan gaya hidup. Ke lmudian pelne llitian ini dilakukan di De lsa 

Malintang Jael, se ldangkan pelnellitian Nur Fitri Mardiyanti dilakukan di 

Polnolrolgol. 
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d. Pe lrsamaan pelnellitian ini delngan pe lne llitian Aditya Tamara adalah sama-sama 

melmbahas makanan halal. Pe lrbeldaannya telrleltak pada variabell be lbasnya, 

pe lnellitian ini me lnggunakan variabell belbas pe lmahaman dan sikap. Se ldangkan 

pe lnellitian Aditya Tamara me lnggunakan variabell belbas se lrtifikasi halal, 

ke lsadaran halal dan bahan makanan. Ke lmudian pelnellitian ini dilakukan di 

De lsa Malintang Jae l, se ldangkan pelne llitian Aditya Tamara dilakukan di 

Lampung . 

e. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan pelnellitian Ahmad Izzuddin adalah sama-

sama melmbahas makanan halal. Pe lrbe ldaannya telrleltak pada variabell 

be lbasnya, pelne llitian ini melnggunakan variabell be lbas pe lmahaman dan sikap. 

Se ldangkan pelnellitian Ahmad Izzuddin me lnggunakan variabell belbas labell 

halal, kelsadaran halal dan bahan makanan. Ke lmudian pelne llitian ini dilakukan 

di Delsa Malintang Jae l, se ldangkan pelne llitian Ahmad Izzuddin dilakukan di 

Je lmbelr. 

f. Pe lrsamaan pelnellitian ini de lngan pe lnellitian Nolvianti adalah sama-sama 

melmbahas makanan halal. Pe lrbeldaannya telrleltak pada variabell be lbasnya, 

pe lnellitian ini me lnggunakan variabell belbas pe lmahaman dan sikap. Se ldangkan 

pe lnellitian Nolvianti melnggunakan variabell belbas labell halal, kelsadaran halal 

dan bahan makanan. Kelmudian pelne llitian ini dilakukan di De lsa Malintang 

Jae l, se ldangkan pelne llitian No lvianti dilakukan di Makassar. 

C. Kerangka Pikir 

Ke lrangka belrpikir adalah molde ll ko lnse lptual telntang bagaimana te lolri 

be lrhubungan delngan be lrbagai faktolr yang tellah diidelntifikasikan selbagai 
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masalah yang pelnting. Seldangkan variabell de lpelnde ln dalam pelne llitian ini 

adalah minat be lli. Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka ke lrangka 

pikir dalam pelnellitian ini dapat digambarkan se lbagai belrikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

      

 

  

 

 

Ke ltelrangan:  

H1 = Pe lngaruh (X1) telrhadap Y 

H2 = Pe lngaruh (X2) telrhadap Y 

 Be lrdasarkan gambar 2.1 ke lrangka belrpikir diatas dijellaskan bahwa pada 

pe lnellitian ini pelnulis melmiliki kolnse lp yaitu telrdapat tiga variabe ll indelve lnde ln 

(be lbas) yang melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau melnjadi selbab 

pe lrubahan atau timbulnya variabe ll de lpe lndeln (te lrikat). Selrta melmiliki satu 

variabell delpe lndeln (te lrikat) yang melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau yang 

melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas. 

D. Hipotesis 

Hipoltelsis me lrupakan jawaban selmelntara yang masih harus dibuktikan 

ke lbelnarannya didalam ke lnyataan atau praktelk. Belrdasarkan kelrangka belrpikir 

Pe lmahaman 

(X1) 

Sikap 

(X2) 

Minat Belli 

(Y) 
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diatas maka dapat dirumuskan suatu hipo ltelsis yang melrupakan dugaan 

se lmelntara dalam melnguji suatu pelnellitian yaitu se lbagai belrikut: 

a) Pe lngaruh pelmahaman dalam melmbelli makanan halal yang dilakukan o llelh 

masyarakat delsa Malintang Jael. 

Ha1 : pe lngaruh pelmahaman belrpe lngaruh po lsitif dan signifikan terhadap            

minat beli makanan halal pada masyarakat di Desa Malintang Jae 

Hol1 : pe lngaruh pelmahaman tidak belrpe lngaruh polsitif terhadap minat 

beli makanan halal pada masyarakat di Desa Malintang Jae 

b) Pe lngaruh sikap dalam me lmbelli makanan halal yang dilakukan o lle lh 

masyarakat delsa Malintang Jael 

Ha2 : pelngaruh sikap belrpelngaruh polsitif dan signifikan terhadap minat 

beli makanan halal pada masyarakat di Desa Malintang Jae 

Hol2 : pelngaruh sikap tidak be lrpelngaruh po lsitif terhadap minat beli 

makanan halal pada masyarakat di Desa Malintang Jae 

c) Pe lngaruh pelngeltahuan, pelmahaman dan sikap dalam me lmbe lli makanan halal 

yang dilakukan olle lh masyarakat delsa Malintang Jael. 

Ha3 : pelmahaman dan sikap belrpelngaruh  po lsitif terhadap minat beli 

makanan halal pada masyarakat di Desa Malintang Jae 

Hol3 : pe lmahaman dan sikap tidak be lrpe lngaruh polsitif terhadap minat 

beli makanan halal pada masyarakat di Desa Malintang Jae
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

G. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakukan pada masyarakat di De lsa Malintang Jael, adapun 

waktu pelne llitian ini dilakukan pada Se lpte lmbelr 2022 sampai Juni 2023.  

H. Jenis dan Metode Penelitian 

Me ltoldel pe lne llitian  yang dipakai yaitu me lto ldel kuantitatif adalah salah satu 

jelnis pe lnellitian yang spelsifikasinya adalah siste lmatik, telrelncana, dan 

telrstruktur de lngan jellas se ljak awal hingga se llelsai pelne llitiannya. Meltolde l 

pe lnellitian kuantitatif dapat diartikan se lbagai meltolde l pe lnellitian yang 

be lrlandaskan pada filsafah po lsitivismel, digunakan untuk me lne lliti pada 

polpulasi atau sampell telrte lntu.20 Se lsuai de lngan pelnjellasan di atas maka 

pe lnellitian  ini akan di analisis me lnggunakan SPSS.  Pe lngumpulan data 

melnggunakan instrumelnt pe lnellitian analisis data belrsifat statistic delngan 

tujuan untuk melnguji hipoltelsis yang te llah diteltapkan. 

I. Populasi dan Sampel 

1. Polpulasi 

Po lpulasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri atas olbye lk atau 

subye lk yang melmpunyai kualitas dan karakte lristik telrtelntu yang dieltapkan 

ollelh pe lne lliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.21 

 
20chairunnisa co lnni, Meltoldel Pelnellitian Ilmiah Aplikasi Dalam Pelndidikan Dan Solsial 

(jakarta: mitra wacana me ldia, 2017), hlm 123. 
21Sugiyolnol, Meltoldel Pelnellitian Kauntitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabelta, 

2018), hlm . 80.} 
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Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah 676 masyarakat Delsa Malintang Jael 

yang belrusia 21 sampai 60 tahun. 

2. Sampell 

Sampell yang melrupakan bagian dari polpulasi dalam  pelne llitian, 

sampell yang diambil yaitu masyarakat dari jumlah polpulasi yang tellah 

diteltapkan. Maka telknik pelngambilan sampell yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

Pe lngukuran tingkat signifikan yang digunakan 10% atau 0,1. 

Be lrdasarkan jumlah polpulasi yang tellah dikeltahui, untuk melngeltahui 

sampell yang akan ditelliti pada pelne llitian ini maka pe lne lliti melnggunakan 

rumus atau meltolde l Tarol  Yamanel yaitu:22 

𝑛 =
𝑁

 𝑁. 𝑑2 +  1
 

Ke ltelrangan : 

n = Anggolta sampell  

N = Anggolta Polpulasi  

d = Pe lrse lntasel ke llolnggaran keltidaktelrikatan karelna kelsalahan   

pe lngambilan sampell yang masih diinginkan. 

𝑛 =   =
𝑁

 𝑁. 𝑑2 +  1
   

 
22Ridwan, Bellajar Mudah Pelnellitian untuk Guru dan Karyawan dan Pelnelliti Pelmula, 

(Bandung : alfabelta, 2018), hlm 65. 
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676

676. 0,12 +  1 
= 87,12 

Be lrdasarkan pelrhitungan diatas jumlah minimal sampe ll yang  

diambil adalah selbanyak 87 sampell.  

J. Sumber Data 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrolle lh dari relspolnde ln mellalui 

kue lsiolnelr, ke llolmpolk folkus, dan panell, atau juga data hasil wawancara 

pe lnelliti delngan narasumbelr. Data yang dipe lrollelh dari data primelr ini harus 

diollah lagi. Sumbelr data yang langsung me lmbe lrikan data kelpada 

pe lngumpul data.23 

Pada pelne llitian ini data prime lr belrsumbe lr dari masyarakat Delsa 

Malintang Jael yang belrusia 20 sampai 60 tahun. 

2. Data Selkunde lr 

Data selkunde lr ialah data yang didapat dari catatan, buku, majalah 

be lrupa lapolran keluangan publikasi pe lrusahaan, lapolran pelmelrintah, 

artikell, buku-buku selbagai telolri, majalah, dan lain se lbagainya.  Untuk 

pe lnellitian ini data dipe lrollelh dari do lkume ln, lapolran-lapolran, buku-buku, 

jurnal pelne llitian dan artike ll yang be lrkaitan delngan matelri yang se ldang 

pe lnelliti lakukan. 

 

 

 
23Sugiyolnol, Meltoldel Pelnellitian Kualitatif,Kuantitatif dan R&D (bandung: alfabelta, 2013), 

hlm.71–73. 
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K. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah cara me lngumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk melnjawab rumusan masalah pelne llitian. Umumnya cara 

melngumpulkan data dapat me lnggunakan telknik pelngamatan, wawancara 

dolkumelntasi dan angkelt. Je lnis data yang digunakan dalam pe lne llitian adalah 

data primelr. Adapun data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

masyarakat Delsa Malintang Jae l yang be lrusia 20 sampai 60 tahun. Te lknik 

pe lngumpulan data yang digunakan pe lnelliti yaitu melnggunakan angkelt dan 

dolkumelntasi. 

1. Angke lt (Kuiso lne lr) 

Angke lt adalah instrumelnt atau alat pelrantara belrupa pelrtanyaan dari 

pe lnellitian untuk me lnjacari jawaban dari pe lrmasalahn yang ditelliti 

biasanya ditujukan ke lpada relspolnde ln untuk dijawab. Angkelt yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah telrtutup,  relspolnde ln diminta untuk 

melngisi daftar pelrnyataan telrse lbut de lngan tanda silang atau tanda celklis. 

Dalam angkelt ini belrisi telntang pe lrtanyaan-pelrtanyaan untuk 

re lspolnde ln yang belrkaitan delngan tingkat kelsadaran dalam melmbelli 

makanan halal. Relspolnde ln pada pelne llitian ini yaitu masyarakat Delsa 

Malintang Jael yang belrusia 21 sampai 60 tahun. 

Adapun telknik yang digunakan pe lne llitian ini yaitu te lknik 

pe lngumpulan data, delngan melnggunakan skala likelrt yaitu : 
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Tabel III.1 

Pengukuran Skala Likert 

No. Tanggapan Responden 
Skor 

1 Sangat Seltuju (SS) 5 

2 Se ltuju  (S) 4 

3 Kurang Se ltuju (KS) 3 

4 Tidak Seltuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

 

Tabel III.2 

Kisi-Kisi Kuisioner 

No. Variabel Indikator Nomor 

pernyataan 

1.  Minat Belli (Y) 1. Me lmbelli karelna 

halal 

2. Me lmbelli karelna 

ke linginan 

3. Me lmbelli karelna 

e lnak 

1,2,3, 

4,5,6,7 

8,9,10 

2.  Pe lmahaman (X1) 1. Me lnge ltahui 

2. Me lmahami 

1,2,3 

4,5,6 

3.  Sikap (X2) 4. Me lmpelrhatikan 

suatu hal 

5. Me llakukan suatu 

hal 

1,2 

3,4,5 

 

 

L. Teknik Analisis Data 

Analisis data melnurut Jo lhn W. Tuke ly melrupakan prolse ldur untuk 

melnganalisis data, telknik-telknik untuk melngintelrpe ltasikan hasil-hasil analisis, 

didukung ollelh pro lse ls pe lngumpulan data untuk me lmbuat analisis le lbih mudah, 

lelbih telpat dan akurat. Kelse lluruhan pelrangkat alat analisis yang digunakan 

be lrmanfaat untuk melmprolse ls data me lnjadi info lrmasi yang simeltrikal. Analisis 

data (baik kuantitatif maupun kualitatif) me lmiliki belrbagai ragam pelnde lkatan 

dan telknik delngan tujuan untuk pelnye ldiaan infolrmasi yang valid, relliablel, 
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practical guna melndukung pro lse ls pe lngambilan kelputusan manajelmeln yang 

prolduktif (elfe lktif dan elfisie ln). Dalam pe lnellitian ini telknik analisis yang 

digunakan adalah: 

10. Uji Validitas dan Relliabilitas Data 

Uji validitas yaitu kelce lpatan dan kelce lrmatan dalam melnjalankan fungsi 

pe lngukurannya, validitas juga me lrupakan suatu ukuran yang me lnunjukkan 

tingkatan-tingkatan kelvalidan dan kelsalahan suatu instrume lnt yang padat 

atau melmpunyai validitas tinggi se lbaliknya instrumelnt yang kurang valid 

atau tidak sah melmpunyai validitas yang re lndah  

Dalam mellakukan uji validitas ini pe lne lliti akan melnggunakan meltolde l 

kolmputelrisasi SPSS de lngan te lknik pelngujian delngan rumus se lbagai 

be lrikut : 

d. Uji Validitas 

Validitas instrumelnt melmpelrmasalahkan se ljauh mana pelngukuran 

telpat dalam melngukur apa yang helndak diukur, instrumelnt dikatakan 

valid saat dapat me lngungkap data dari variabe ll se lcara telpat tidak 

melnyimpang dari keladaan yang selbelnarnya.24 Pe lngujian validitas 

instrumelnt dilakukan pada relspolnde ln de lngan melnggunakan aplikasi 

SPSS 23. Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk me lngeltahui 

tingkat kelvalidan dari suatu kuelsio lnelr yang digunakan dalam 

pe lngumpulan data yang dipelrolle lh delngan cara melngko lre llasi seltiap  

 

 

 
24Olvan dan Andika Saputra,  CAMI: Uji Validitas dan Relliabilitas Instrumeln Pelnellitian 

Belrbasis Welb, (Takalar: Yayasan Ahmar Ce lndelkia Indolnelsia, 2020), hlm. 2. } 
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skolr variabell jawaban masing-masing relspolnde ln de lngan toltal skolr 

variabell masing-masing, kelmudian hasil ko lre llasi telrse lbut 

dibandingkan delngan nilai kritis pada taraf signifikan 0,1. Tinggi 

re lndahnya validitas suatu instrume ln melnunjukkan se ljauh mana yang 

telrkumpul tidak melnyimpang dari gambaran te lntang variabell yang 

dasar pelngambilan kelputusan yaitu selbagai belrikut:  

1) Jika rhitung polsitif, selrta rhitung > rtabell, maka variabell telrselbut valid. 

2) Jika rhitung polsitif rhitung < rtabell, maka variabe ll telrse lbut tidak valid. 

e. Uji Relliabilitas 

Re lliabilitas melrupakan pelnelrje lmahan dari relliability yang 

melmpunyai asal kata re lly dan ability, pe lngukuran yang melmiliki 

re lliabilitas yang tinggi dise lbut se lbagai pe lngukuran yang relliabell 

(re lliablel). Suatu instrumelnt pelngukuran dikatakan re lliabell apabila 

instrumelnt telrse lbut dipelrgunakan selcara be lrulang akan melnunjukkan 

hasil yang sama. Re lliabilitas melnunjukkan kolnsiste lnsi kuelsiolne lr 

telrhadap jawaban relspolnde ln dalam belbe lrapa kali pelngujian pada 

kolndisi yang belrbe lda delngan melnggunakan kue lsiolnelr yang sama.25 

Pe lngujian relliabilitas ini digunakan untuk me lnge ltahui apakah 

alat pelngumpulan data tellah melnunjukkan tingkat kelte lpatan, 

ke lakuratan atau kolnsiste lnsi alat telrse lbut dalam melngungkapkan 

ge ljala telrte lntu dari selke llolmpolk individu, walaupun dilakukan pada 

waktu yang belrbe lda. Tollak ukur re lliabilitas suatu kuelsiolne lr adalah 

 
25{Olvan dan Saputra hlm.4} 
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nilai crolnback alpha yang dipelrolle lh me llalui pelrhitungan statistik. 

Nilai crolnback alpha minimum yang dapat dite lrima adalah 0,60. Hal 

ini belrarti suatu kuelsio lne lr dinyatakan handal apabila nilai cro lnback 

alpha yang dipelrollelh be lrada diatas 0,60. 

11. Analisis Statistik De lskriptif 

Statistik delskriptif adalah statistik yang digunakan untuk me lnganalisis 

data delngan cara melmbelrikan gambaran atau me lnde lskripsikan data yang 

tellah dikumpulkan dalam se lbagaimana adanya tanpa belrmaksud melmbuat 

ke lsimpulan yang belrlaku selcara umum atau ge lne lralisasi. Analisis 

de lskriptif ini digunakan untuk pe lnggambaran telntang statistik data 

minimum, maximum, me lan, dan standar de lviatioln dari data yang 

telrkumpul. Me lan melrupakan alat pelngukuran rata-rata yang paling polpule lr 

untuk melngeltahui karaktelristik dari selke llolmpolk data seldangkan minimum 

adalah nilai telrelndah dan maksimum adalah nilai telrtinggi. 

12. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Nolrmalitas  

Pe lngujian yang digunakan untuk mellihat apakah nilai re lsidual 

telrdistribusikan nolrmal atau tidak. Mo ldell re lgrelsi yang baik adalah yang 

melmiliki nilai re lsidual telrdistribusi nolrmal. Jadi uji nolrmalitas bukan 

dilakukan pada masing-masing variabell teltapi pada nilai relsidualnya. 

Pe lngambilan kelputusan dari uji nolrmalitas yang melnggunakan 

meltolde l uji Kollmolgrolv-Smirnolv maka kritelria pelngujiannya selbagai 

be lrikut:  
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1) Jika nilai signifikan < 0,05  maka pe lmahaman dan sikap ditollak 

dan nilai relsidual tidak belrdistribusi nolrmal.  

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka pe lmahaman dan sikap dite lrima, 

dan nilai relsidual belrdistribusi nolrmal. 

b. Uji Multikollinelaritas  

Uji Multikollinelaritas, uji ini digunakan untuk me lnge ltahui apakah  

pada moldul re lgre lsi ditelmukan adanya kolre llasi antar variabell inde lpelnde ln. 

Moldul re lgre lsi yang baik se lharusnya tidak te lrjadi kolre llasi selmpurna atau 

melnde lkati selmpurna diantara variabe ll be lbas. Cara untuk melnge ltahui 

de lngan cara mellihat nilai Varielncel Inflelme lntasi Faktolr (VIF) dan 

tollelrancel. Apabila VIF kurang dari 10 dan tolle lrancel lelbih dari 0,1 maka 

dinyatakan tidak te lrjadi multikollinelaritas.26 

c. Uji He ltelrolke ldastisitas 

Uji heltelrolke ldastisitas adalah ke ladaan dimana dalam moldell relgre lsi 

telrjadi keltidaksamaan varian dari re lsidual pada satu pe lngamatan 

ke lpelngamatan lain dan molde ll relgrelsi yang baik adalah tidak te lrjadi 

he ltelrolke ldastisitas pada pe lnellitian ini untuk me lnde ltelksi adanya 

he ltelrolke ldastisitas pada data dilakukan de lngan uji gleljse lr.27 Dasar 

pe lngambilan kelputusan dalam uji heltelrolke ldastisitas delngan uji gleljselr:  

1) Jika thitung < ttabell maka tidak telrjadi helte lrolke ldastisitas delngan nilai 

sig > 0,1  

 
26Duwi Priyantol, Cara Kilat Bellajar Analisis Data De lngan SPSS 20 (Yolgyakarta: cv andi 

o lfselt, 2012), hlm. 200. 
27DUWI Priyantol, Panduan Praktis O llah Data melnggunakan SPSS (Yolgyakarta: Andi, 

2014), hlm.103.} 
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2) Jika thitung > ttabe ll maka akan telrjadi heltelrolke ldastisitas de lngan nilai 

sig< 0,1. 

13. Uji  Kole lfisieln De ltelrminasi R 

Ko le lfisieln de ltelrminasi adalah angka yang dinyatakan atau 

digunakan untuk melnge ltahui kolntribusi atau sumbangan yang dibe lrikan 

ollelh se lbuah variabell belbas telrhadap variabe ll telrikat. R2 sama delngan 0, 

maka tidak ada se ldikitpun pelrse lntasel sumbangan pelngaruh yang 

dibelrikan variabell indelpe lndeln te lrhadap variabell delpe lndeln.  

R2 sama delngan 1 maka pelrse lntasel sumbangan pelngaruh yang 

dibelrikan variabell-variabell indelpelnde ln telrhadap variabell delpe lnde ln 

adalah selmpurna, atau variasi variabe ll indelpe lndeln yang digunakan 

dalam molde ll melnjellaskan 100% variasi variabe ll delpelnde ln. 

Tabel III.3 

Tabel Interpretasi Nilai R 

Be lsarnya nilai R Intelrpre ltasi 

0,80 – 0,1000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Se ldang 

Re lndah 

Sangat Relndah (Tidak Ada Ko lrellasi) 

 

14. Analisis Relgre lsi Linelar Belrganda  

Pe lngujian ini belrtujuan untuk melnge ltahui se lbelrapa belsar pe lngaruh 

pe lmahaman (X1), sikap (X2), te lrhadap variabell telrikat  minat be lli  (Y) 

makanan halal. Sellain itu juga analisis re lgre lsi digunakan untuk melnguji 
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ke lbelnaran hipo ltelsis yang diajukan dalam pe lne llitian ini, yang moldellnya 

se lbagai belrikut: 28 

Y= α + 𝛽1X1+ 𝛽2X2+ el 

Se lhingga dapat dirumuskan diantaranya se lbagai belrikut:  

Mi= α + 𝛽1Pe l + 𝛽2Si + el 

Ke ltelrangan:  

Mi = Minat belli 

 α  = Kolnstanta  

Pe l = Pe lmahaman  

Si=  Sikap 

b1, b2, b3  = Kole lfisieln variabell  

e l   = Elrrolr 

15. Uji Hipo ltelsis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji ke lbelrhasilan dilakukan o llelh pe lne lliti se lbagai tindakan untuk 

melnguji nilai-nilai yang dipelrollelh pe lne lliti mellalui sampell yang tellah 

ditelliti telrse lbut.29 

Untuk  melnunjukkan selbe lrapa jauh pelgaruh variabell X1, X2 

telrhadap variabell Y, biasanya dilakukan uji parsial (uji t). Cara 

mellakukan uji t adalah se lbagai belrikut: 

 
28Abdurrahmat Fatholni, Meltoldel Pelnellitian dan Telknik Pelnyusunan Skripsi,. (jakarta: 

kelncana,2011.), hlm 111. 
29Nufian S Felbriani dan Wayan Welda Asmara Delwi,  Telolri dan Praktis Rise lt Kolmunikasi 

Pelmasaran Telrpadu, (Malang: UB Prelss, 2018), hlm. 72.  
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3) Jika thitung, > ttabell maka Hipoltelsis  ditelrima. 

4) Jika tthitung < ttabell maka Hipoltelsis dito llak  

b. Uji Signifikan Simultan (uji F) 

Uji F dilakukan untuk me lnge ltahui pelngaruh variabell indelpe lndeln 

telrhadap variabell delpelnde ln se lcara simultan. Pelngujian hipoltelsis 

dapat dilihat dari nilai signifikansi. Keltelntuan dalam uji F adalah:  

9) Jika Fhitung > Ftabe ll, maka Hipolte lsis ditelrima, artinya telrdapat 

pe lngaruh antara pelmahaman, sikap, se lcara simultan dapat 

dijadikan se lbagai faktolr pe lne lntu minat belli makanan halal pada 

masyarakat. 

10) Jika Fhitung < Ftabe ll, maka Hipo lte lsis dito llak, artinya pelmahaman, 

sikap se lcara simultan tidak dapat dijadikan se lbagai faktolr 

pe lnelntu minat belli masyarakat dalam me lmbelli makanan halal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Malintang Jae 

De lsa Malintang Jael me lrupakan salah satu de lsa yang ada di Ke lcamatan 

Bukit Malintang, Kabupate ln Mandailing Natal. Pe lnduduk De lsa Malintang Jael 

be lrjumlah 2.005 jiwa delngan 565 kelpala ke lluarga. 

De lsa Malintang Jael me lrupakan salah satu de lsa yang ada di Ke lcamatan 

Bukit Malintang, Kabupate ln Mandailing Natal. Pe lnduduk De lsa Malintang Jael 

be lrjumlah 2.005 jiwa delngan 565 kelpala ke lluarga. Belrikut keladaan pelnduduk 

De lsa Malintang Jael be lrdasarkan jelnis ke llamin dan tingkat usia.30 

Tabel IV.1 

Keadaan Penduduk Desa Malintang Jae Berdasarkan 

Jenis Kelamin dan Tingkat Usia 

Nol Tingkat Usia Laki-laki Pe lre lmpuan Jumlah 

1 0-6 tahun 136 162 298 

2 7-10 tahun 211 186 397 

3 11-20 tahun 226 275 501 

4 21-60 tahun 333 344 677 

5 Lelbih dari 60 tahun 59 73 132 

 Jumlah 965 1.040 2.005 

De lsa Malintang Jael, Ke lcamatan bukit Malintang, Kabupate ln Mandailing 

Natal, dulunya melrupakan wilayah Kelrajaaan Malintang Julu. Pada waktu itu 

Ke lrajaan Malintang Julu dipimpin o llelh se lolrang Raja yang mana Raja te lrse lbut 

melmiliki banyak ke lturunan, maka untuk me lnjaga dan melmpelrluas wilayah 

ke lkuasaan disuruhlah salah satu anaknya itu untuk melmbuka pelrkampungan 

yang baru dan akhirnya anak Raja te lrselbut belrpindah kel arah barat (Jael) itulah 

 
30 Aswin Nasutio ln , Kelpala Delsa Malitang Jael, Keladaan Pelnduduk Delsa Malintang Jael 

Belrdasarkan Jelnis Kellamin Dan Tingkat Usia, 2022. 
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Malintang Jael se lkarang. Dulunya Delsa Malintang Jael jumlah Pelnduduknya 

masih seldikit, yang leltak pelmukiman warganya agak ke ldalam dari jalan raya 

dan telmpat pelmukiman telrse lbut diselbut “Kampung Lamol” yang mana pada 

waktu itu Polla pikir masyarakatnya masih te lrtinggal. 

     Dalam hal pelmbelrian nama Delsa, Delsa Malintang Jael diambil dari kata 

ME lLINTANG kare lna leltak selbagian tanahnya me lrupakan bukit yang 

mellintang dari utara ke larah sellatan. Wilayah De lsa Malintang Jael ini 

melrupakan Daelrah Pe lrtanian yang luas dan tingkat ke lsuburan tanahnya sangat 

baik selrta sifat warga yang me lndiaminya santun dan tingkat kelpe lduliannya 

sangat tinggi selhingga kelhidupan warganya pada zaman dulu te lrgollolng 

se ljahtelra. Dise lbabkan hal telrse lbut banyaklah o lrang belrdatangan keldaelrah ini 

yang awalnya melncari pelkelrjaan akhirnya melmilih melne ltap di De lsa 

Malintang Jael, dan lama kellamaan wilayah De lsa Malintang Jael melnjadi Delsa 

yang ramai dan padat pelnduduknya.  

     Be llakangan dikarelnakan sumbelr daya manusianya masih le lmah dan telrus 

be lrtambahnya jumlah pe lnduduk se lhingga lahan pelrtanian selmakin selmpit 

ke ladaan elkolno lmi masyarakatnya te lrus melnurun. Pada tahun 2002 untuk 

pe lrcelpatan pelmbangunan Pelmelrintah melme lkarkan kelcamatan Siabu dan 

telrbe lntuklah Kelcamatan Bukit Malintang yang Ibu Ko lta Ke lcamatannya 

adalah Delsa Malintang Jael. De lngan diteltapkannya Delsa Malintang Jael 

se lbagai Ibu Ko lta Ke lcamatan selcara be lrangsur-angsur po lla pikir 

masyarakatnya melngalamipelrubahan kelarah lelbih baik. Untuk pelrcelpatan 

pe lmbangunan di Wilayah De lsa Malintang Jael pada tahun 2004 ollelh 
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Pe lmelrintah, Delsa Malintang Jae l dimelkarkan melnjadi dua Delsa yang mana 

se lbagai Delsa pe lme lkarannya adalah De lsa Malintang. Delngan de lmikian 

telrciptalah Pelme lrintahan Delsa yang Baru di De lsa Malintang. Namun 

walaupun tellah dimelkarkan keldua De lsa teltap belrsatu dibidang so lsial 

ke lmasyarakatan. 

Se ltellah pelme lkaran Delsa, untuk melncapai tujuan pelmelkaran telrse lbut 

Pe lmelrintah De lsa be lrsama masyarakat saling bahu me lmbahu untuk 

melnge lmbalikan kelmakmuran Delsa Malintang Jael se lpelrti dulu. Seliring 

be lrjalannya waktu didasari ke lmauan dan partisipasi masyarakat se lrta tidak 

telrle lpas dari campur tangan pe lme lrintah lamabt laun De lsa Malintang jael yang 

dulunya melngalami keltelrpurukan alam selgala selktolr pe lmbanguna melngalami 

ke lmajuan kelarah yang lelbih baik.  

De lsa Malintang jael telrle ltak dalam wilayah Ke lcamatan Bukit Malintang 

yang Se lbellah Utara belrbatasan delngan De lsa Malintang, selbe llah Timur 

Be lrbatasan delngan De lsa Malintang Julu, se lbe llah Se llatan belrbatasan delngan 

De lsa Sido ljadi, se lbellah Barat belrbatasan de lngan Wilayah delsa Tangga Bo lsi 

Ke lcamatan Siabu. 

Luas Wilayah Delsa malintang Jae l adalah 1.216 Ha dimana se lbagian belsar 

be lrupa dataran relndah yang di manfaatkan se lbagai telmpat pelmukiman dan 

lahan pelrtanian untuk Pe lrsawahan, Pe lrke lbunan dan kelbun Palawija. Iklim 

De lsa Malintang jael, se lbagaimana Delsa-delsa lain di wilayah Indo lne lsia 

melmpunyai iklim Kelmarau dan pelnghujan, hal telrse lbut melmpunyai pelngaruh 
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langsung telrhadap polla tanam polla lahan pelrtanian yang ada di De lsa 

Malintang Jael ke lcamatan bukit Malintang.  

B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk me llihat apakah data yang ada valid 

atau tidak. Untuk pe lngujian validitas digunakan 87 o lrang delngan 6 

pe lrtanyaan untuk variabell Pelmahaman (X1), 5 pe lrtanyaan untuk variabell 

Sikap  (X2), dan 10 pelrtanyaan untuk variabell Minat Belli (Y). 

Untuk melnge ltahui validitas pe lrtanyaan-pe lrtanyaan telrse lbut dapat 

dilihat dari colrre llatioln Ite lm To ltal yang dapat dilihat pada tabe ll di bawah 

ini: 

Tabel IV.1 

Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

P1 0,569 Instrumeln valid jika 

rhitung > rtabe ll untuk 

df=n-2=87-2=85 

de lngan taraf 

signifikan 10% 

se lhingga dipelrollelh 

rtabe ll se lbelsar 0,1775 

Valid 

P2 0,373 Valid 

P3 0,684 Valid 

P4 0,731 Valid 

P5 0,618 Valid 

P6 0,691 Valid 

Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

Hasil uji validitas variabell Pelmahaman (X1) pada tabe ll IV.1 dapat 

disimpulkan bahwa angke lt melngelnai variabell pelmahaman melmiliki nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Maka dapat disimpulkan bahwa se lluruh itelm pelrnyataan 

untuk variabell pe lmahaman dinyatakan valid. Se ldangkan hasil uji validitas 

untuk variabell sikap (X2) adalah selbagai be lrikut: 
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Tabel IV.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

S1 0,641 Instrumeln valid jika 

rhitung > rtabe ll untuk 

df=n-2=87-2=85 

de lngan taraf 

signifikan 10% 

se lhingga dipelrollelh 

rtabe ll se lbelsar 0,1775 

Valid 

S2 0,656 Valid 

S3 0,777 Valid 

S4 0,748 Valid 

S5 0,685 Valid 

              Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

Hasil uji validitas variabell sikap (X2) pada tabell IV.2 dapat 

disimpulkan bahwa angke lt me lngelnai variabell sikap melmiliki nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Maka dapat disimpulkan bahwa se lluruh itelm pelrnyataan 

untuk variabell sikap dinyatakan valid. Se ldangkan hasil uji validitas untuk 

variabell minat belli adalah selbagai belrikut: 

               Tabel IV.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

MB1 0,598 Instrumeln valid 

jika rhitung > rtabell 

untuk df=n-2=87-

2=85 delngan taraf 

signifikan 10% 

se lhingga 

dipelrolle lh rtabell 

se lbe lsar 0,1775 

Valid 

MB2 0,704 Valid 

MB3 0,799 Valid 

MB4 0,704 Valid 

MB5 0,799 Valid 

MB6 0,317 Valid 

MB7 0,598 Instrumeln valid 

jika rhitung > rtabell 

untuk df=n-

2=100-2=98 

de lngan taraf 

signifikan 10% 

se lhingga 

dipelrolle lh rtabell 

se lbe lsar 0,1654 

Valid 

MB8 0,704 Valid 

MB9 0,799 Valid 

MB10 0,704 Valid 

          Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data dio llah 



43 
 

 
 

Hasil uji validitas variabell minat belli (Y) pada tabell IV.3 dapat 

disimpulkan bahwa angke lt melnge lnai variabell minat belli melmiliki nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Maka dapat disimpulkan bahwa se lluruh itelm pelrnyataan 

untuk variabell minat belli dinyatakan valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Be lrikut hasil uji re lliabilitas variabe ll pe lmahaman dan sikap 

masyarakat Delsa Malintang Jael dalam melmbelli makanan halal. 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of Items Keterangan 

Pe lmahaman 0,652 6 Re lliabell 

Sikap 0,730 5 Re lliabell 

Minat Belli 0,861 10 Re lliabell 

Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

Hasil uji relliabilitas pada Tabe ll IV.4 dipe lrollelh ke lsimpulan bahwa 

hasil uji relliabilitas variabe ll pelmahaman (X1) dipelrolle lh nilai crolnbach 

alpha 0,652 > 0,6, se lhingga variabell pelmahaman ini dapat dinyatakan 

re lliabell dan dapat ditelrima. Sellanjutnya, crolnbach alpha untuk variabell 

sikap (X2) adalah 0,730 > 0,6 se lhingga dapat dinyatakan bahwa variabe ll 

sikap adalah relliabell dan dapat ditelrima. Dan crolnbach alpha untuk 

variabell minat belli (Y) adalah 0,861 > 0,6 se lhingga dapat dinyatakan 

bahwa variabell minat belli adalah relliabell dan dapat ditelrima. 
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C. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil uji analisis statistik de lskriptif ini dapat dilakukan de lngan cara 

melncari minimum, maksimum, me lan dan standard de lviatioln yang dapat dilihat 

pada tabell belrikut: 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

PElMAHAMAN 87 17 30 24.62 2.507 

SIKAP 87 15 25 20.26 2.635 

MINAT BElLI 87 30 50 41.49 4.474 

Valid N (listwisel) 87     

    Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

Hasil uji analisis statistik de lskriptif pada tabell IV.5 melnjellaskan 

bahwa variabell pelmahaman delngan jumlah data (N) se lbanyak 87 

melmpunyai nilai te lre lndah 17, nilai telrtinggi 30 dan nilai rata-rata 24.62 

se lrta nilai simpangan baku 2.507. Variabe ll sikap delngan jumlah data (N) 

se lbanyak 87 melmpunyai nilai te lrelndah 15, nilai telrtinggi 25 dan nilai rata-

rata  20.26 selrta nilai simpangan baku 2.635. Variabell minat belli delngan 

jumlah data (N) se lbanyak 87 melmpunyai nilai telre lndah 30, nilai telrtinggi 

50 dan nilai rata-rata  41.49 selrta nilai simpangan baku 4.474. 

D. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1.  Hasil Uji No lrmalitas 

Uji No lrmalitas Ko llmolgrolv smirno lv melrupakan bagian dari uji 

asumsi klasik. Uji Nolrmalitas belrtujuan untuk melnge ltahui apakah nilai 
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re lsidual belrdistribusi no lrmal atau tidak. Mo lde ll relgre lsi yang baik adalah 

melmiliki nilai re lsidual yang belrdistribusi no lrmal. 

Hasil uji nolrmalitas dapat dilihat pada tabe ll belrikut: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
eld Relsidual 

N 87 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviatioln 2.63281931 
Molst Elxtrelmel 
Diffelrelncels 

Absollutel .071 

Polsitivel .071 
Nelgativel -.065 

Telst Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

d. This is a lolwelr bolund olf thel truel significancel. 

                         Sumbelr: hasil olutput SPSS ve lrsi 23, data diollah 

Dari tabell IV.6 telrse lbut dapat dilihat bahwa data me lnunjukkan 

bahwa po lla distribusi nolrmal, maka mo lde ll relgre lsi telrse lbut melme lnuhi 

asumsi no lrmalitas. Belrdasarkan hasil Uji No lrmalitas dikeltahui nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai re lsidual 

be lrdistribusi nolrmal. 

2. Hasil Uji Multikollinielaritas 

Hasil uji multikollinielaritas untuk variabell pe lmahaman dan sikap 

masyarakat Delsa Malintang Jael dalam melmbelli makanan halal adalah selbagai 

be lrikut: 
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Tabel IV.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts Standardizeld Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 3.991 3.032  1.316 .192   

PElMAHAMAN .887 .128 .497 6.949 .000 .805 1.242 

SIKAP .773 .122 .455 6.358 .000 .805 1.242 

a. Delpelndelnt Variablel: MINAT BelLI 

Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

Hasil uji muktikollinelaritas pada tabell IV.7 dapat dikeltahui bahwa 

nilai tolle lrancel untuk variabell pelmahaman (X1) adalah 0,805> 0,1, dan 

nilai tolle lrancel untuk variabell sikap (X2) adalah 0,805> 0,1. Selhingga 

dapat disimpulkan nilai tollelrance l dari ke ldua variabell te lrse lbut adalah 

lelbih > 0,1. 

 Nilai VIF dari variabe ll pelmahaman (X1) adalah 1,242 < 10, Nilai 

VIF dari variabell sikap (X2) adalah 1,242< 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai VIF dari ke ldua variabell di atas adalah le lbih ke lcil < 10. 

Be lrdasarkan pelnilaian telrse lbut dapat disimpulkan bahwa variabe ll 

pe lmahaman dan sikap diatas lelbih ke lcil dari 10 se lhingga tidak telrjadi 

multikollinelaritas antara variabell belbas. 

3. Hasil Uji Helte lrolske ldastisitas 

Hasil uji he ltelrolske ldastisitas untuk variabe ll pelmahaman, sikap dan 

minat belli adalah selbagai belrikut: 
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Tabel IV.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) -.350 1.880  -.186 .853 

PElMAHAMAN .055 .079 .083 .691 .491 

SIKAP .052 .075 .082 .684 .496 

a. Delpelndelnt Variablel: Abs_RelS 

Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

 Be lrdasarkan hasil uji He ltelrolske ldastisitas pada tabe ll IV.8 diatas 

dikeltahui nilai signifikan variabe ll pe lmahaman 0,491 > 0,1, nilai 

signifikan  variabell sikap 0,496 > 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 

variabell pelmahaman  telrjadi  heltelrolske ldastisitas seldangkan pada variabell 

sikap tidak telrjadi heltelrolske ldastisitas. 

E. Hasil Uji Ko lelfisie ln De ltelrminasi ( R2 ) 

Ko le lfisieln de ltelrminasi (R2) digunakan untuk me lnge ltahui belsarnya 

sumbangan atau kolntribusi dari variabe ll inde lpelnde ln (X) telrhadap variabell 

de lpelnde ln (Y), se ldangkan sisanya dipelngaruhi o llelh variabell belbas yang 

tidak dimasukkan keldalam molde ll. Adapun hasil dari kole lfisieln de ltelrminasi 

(R2) se lbagai belrikut: 
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Tabel IV.9 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 .809a .654 .646 2.664 

a. Preldictolrs: (Colnstant), SIKAP, PElMAHAMAN 

b. Delpelndelnt Variablel: MINAT BelLI 

       Sumbelr: hasil olutput SPSS ve lrsi 23, data diollah 

F. Be lrdasarkan hasil analisis ko lelfisie ln deltelrminansi pada tabell IV.9 dipelrollelh 

nilai R squarel se lbelsar 0,654 dan nilai 𝑅2
 (Adjusteld R Squarel) selbe lsar 0,646 

atau (64,4%) artinya variabe ll pe lmahaman dan sikap mampu melnje llaskan 

variabell delpelnde ln atau minat belli selbelsar 64,4%. Adapun sisanya ditelntukan 

ollelh fakto lr lain. 

G. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgre lsi belrganda adalah suatu te lknik atau analisa statistika yang 

digunakan untuk melnge ltahui pelngaruh variabell indelpelnde ln pe lmahaman (X1) 

dan sikap (X2), telrhadap variabell de lpelnde ln minat belli (Y). Hasil uji re lgre lsi 

linelar belrganda dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini. 
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            Tabel IV.10 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 3.991 3.032  1.316 .192 

PElMAHAMAN .887 .128 .497 6.949 .000 

SIKAP .773 .122 .455 6.358 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: MINAT BelLI 

Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

Hasil uji relgre lsi linelar belrganda pada Tabell IV.10, maka 

pe lrsamaan relgre lsi yang digunakan adalah: 

Minat Belli =  3,991 + 0,887 Pel + 0,773 Si + el  

Be lrdasarkan pelrsamaan relgre lsi belrganda diatas dapat diartikan bahwa: 

a. Nilai kolnstanta (a) adalah 3,991 melnyatakan bahwa pelmahaman 

dan sikap diasumsikan 0 maka minat be lli masyarakat dalam 

melmbe lli makanan halal nilainya selbe lsar 3,991 satuan. 

b. Nilai kole lfisieln re lgrelsi variabell pelmahaman yaitu 0,887 artinya 

bahwa se ltiap pelningkatan pelmahaman se lbelsar 1 satuan dengan 

variabel X2 diasumsikan 0 maka variabel Y minat beli makanan 

halal naik sebesar 0,887. 

c. Nilai kole lfisieln re lgre lsi variabell sikap be lrnilai polsitif se lbelsar 0,773 

dapat diartikan bahwa se ltiap pelningkatan variabell sikap se lbelsar 1 

satuan maka akan me lningkatkan minat belli masyarakat dalam 

melmbe lli makanan halal selbe lsar 0,773 satuan. 
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d.  e = 3.032 artinya nilai ini dapat dikatakan mampu meprediksi 

model regresi yang ditemukan. Dengan kata lain jika e mendekati 

angka 1, maka mode ini semakin kuat untuk memprediksi 

persamaan yang sudah ada. 

H. Hasil Uji Hipotesis 

10. Hasil Uji  Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk me lnge ltahui apakah variabe ll indelpelnde ln 

be lrpelngaruh se lcara signifikan atau tidak te lrhadap variabell de lpelnde ln. Hasil 

uji parsial ( uji t) adalah se lbagai belrikut: 

      Tabel IV.11 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 3.991 3.032  1.316 .192 

PElMAHAMAN .887 .128 .497 6.949 .000 

SIKAP .773 .122 .455 6.358 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: MINAT BelLI 

Sumbelr: hasil o lutput SPSS velrsi 23, data diollah 

Be lrdasarkan hasil uji signifikan parsial pada tabe ll IV.11 dapat dilihat 

bahwa nilai untuk ttabell dicari delngan de lrajat kelbe lbasan (df) = n-k-1, 

dimana n = jumlah sampe ll dan k = variabe ll indelpe lnde ln, jadi df = 87-2-1 

=84. De lngan pelngujian dua sisi (signifikansi 0,1) maka dipe lrolle lh ttabell 

se lbe lsar 1,663 . 

Pada variabell pelmahaman melmiliki thitung  selbe lsar 6,949 delngan ttabell  

se lbe lsar 1.663, selhingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu (6,949 > 1,663) yang belrarti 
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bahwa telrdapat pelngaruh pelmahaman te lrhadap minat belli masyarakat 

dalam melmbelii makanan halal.  

Pada variabell sikap melmiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 se lbe lsar 6,358 delngan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

se lbe lsar 1,663, se lhingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (6,358 > 1,663) yang be lrarti bahwa 

telrdapat pelngaruh sikap telrhadap minat be lli masyarakat dalam me lmbe lli 

makanan halal. 

11. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya me lnunjukkan apakah selmua variabell 

be lbas (indelpe lndeln) yang dimasukkan dalam mo lde ll ini melmpunyai 

pe lngaruh selcara simultan (belrsama-sama) telrhadap variabell te lrikat 

(de lpelde ln). Ke ltelntuan dalam uji F ini adalah jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

hipoltelsis dito llak, artinya pelmahaman dan sikap selcara simultan tidak 

be lrpelngaruh telrhadap minat belli masyarakat dalam me lmbelli makanan 

halal. Seldangkan  Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipolte lsis ditelrima, artinya 

pe lmahaman dan sikap selcara simultan be lrpelngaruh te lrhadap minat belli 

masyarakat dalam me lmbelli makanan halal. 

Tabel IV.12 

ANOVAa 

Moldell Sum olf Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 1125.618 2 562.809 79.305 .000b 

Relsidual 596.129 84 7.097   

Toltal 1721.747 86    

a. Delpelndelnt Variablel: MINAT BelLI 

b. Preldictolrs: (Colnstant), SIKAP, PElMAHAMAN 

 Sumbelr: hasil olutput SPSS ve lrsi 23, data diollah 
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Hasil uji F pada tabe ll IV.12 didapatkan de lngan nilai relgre lssioln df 1 = 

k-1 atau 2-1 = 1 ( k = jumlah variabe ll) dan re lsidual df 2 adalah 87 (df 2 = 

n-k-1) atau 87-2-1=84 (n= jumlah relspolnde ln, k= variabell indelpe lndeln) 

maka hasil yang dipe lrolle lh untuk Ftablel se lbe lsar 2,15. Hasil uji simultan (uji 

F) adalah nilai Fhitung se lbelsar 79,305 se ldangkan Ftabell se lbelsar 0 selhingga 

Fhitung>Ftabe ll (79,305 > 2,15) maka hipoltelsis ditelrima. 

Ke lmudian Nilai signifikansi se lbelsar 0,000 artinya nilai signifiknasi 

yang dipelrollelh kurang dari 0,1 maka be lrke lsimpulan bahwa variabe ll 

pe lmahaman dan sikap be lrpe lngaruh telrhadap minat belli masyarakat dalam 

melmbe lli makanan halal. 

I. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini belrjudul tingkat kelsadaran melmbelli makanan halal pada 

masyarakat di De lsa Malintang Jae l. Se lte llah pelne lliti mellakukan pelne llitian 

se lcara langsung delngan melnye lbarkan angkelt ke lpada masyarakat Delsa 

Malintang Jael dan me lngollah hasil para re lspolnde ln de lngan aplikasi SPSS ve lrsi 

23. Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakukan de lngan meltoldel kuantitatif  

atau delngan melnggunakan data kuelsiolne lr belse lrta meltolde l analisis, dapat 

dipelrolle lh hasil yaitu: 

1. Pe lngaruh pelmahaman telrhadap minat be lli masyarakat dalam me lmbelli 

makanan halal.  

Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakukan o llelh pelne lliti pada lolkasi 

pe lnellitian yaitu De lsa Malintang Jael, pe lne lliti mellihat dan melnilai 

bagaimana pelmahaman masyarakat De lsa Malintang Jae l dalam melmbelli 
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makanan halal, dimana pe lne lliti mellihat bahwa masyarakat me lmiliki 

pe lmahaman yang cukup baik dalam me lmbe lli makanan halal. Hal te lrse lbut 

dinilai pelne lliti dari pelrnyataan-pelrnyataan yang dibuat ollelh pe lnelliti pada 

kue lsiolnelr me lngelnai pe lmahaman masyarakat te lrhadap kelhalalan makanan 

yang akan dikolnsumsi. 

Se lbagian belsar masyarakat melnyatakan bahwa dalam me llakukan 

pe lmbellian makanan halal masyarakat akan le lbih hati-hati dalam me lmilih 

prolduk makanan yang akan dibe lli dan akan belnar-belnar melmpe lrhatikan 

status kelhalalan makanan te lrse lbut baik dari bahan prolduksi makanan 

maupun labell halal yang ada pada ke lmasan prolduk makanan telrse lbut. 

Dalam melnjawab pelrnyataan-pelrnyataan yang dibuat pe lne lliti pada 

kue lsiolnelr, se lbagian belsar distributolr jawaban relspolnde ln me lmbuktikan 

bahwa masyarakat se ltuju adanya pelngaruh pe lmahaman telrhadap minat 

be lli makanan halal pada masyarakat di De lsa Malintang Jael. De lngan 

dilakukannya pelne llitian ini ollelh pe lne lliti, masyarakat me lngatakan bahwa 

untuk kelde lpannya akan lelbih melmpelrhatikan dan melmastikan kelhalalan 

makanan yang akan dikolnsumsi dan melnghimbau kelpada anggolta 

ke lluarga agar sellalu melmpelrhatikan status ke lhalalan prolduk makanan 

yang dibelli. 

Se lcara parsial dikeltahui bahwa variabe ll pelmahaman melmpunyai 

pe lngaruh yang signifikan te lrhadap minat belli makanan halal. Pe lngaruh 

yang signifikan dipelrkuat juga delngan adanya  telmuan dari distributolr 

jawaban relspolnde ln dimana nilai rata-rata dari se lluruh itelm pelrnyataan 
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melngide lntifikasikan bahwa re lspolnde ln se ltuju adanya pelngaruh 

pe lmahaman telrhadap minat belli, walaupun telrdapat belbe lrapa itelm 

pe lrnyataan yang melmiliki nilai pelrse lntase l cukup belrminat lelbih belsar 

teltapi tidak melmpelngaruhi hasil akhir dari pe lnellitian ini.  

2. Pe lngaruh sikap telrhadap minat belli masyarakat dalam me lmbelli makanan 

halal. 

Be lrdasarkan pelnellitian yang dilakukan o lle lh pe lnelliti pada Masyarakat 

di De lsa Malintang Jae l, pe lne lliti mellihat sikap masyarakat cukup baik 

dalam melmbelli makanan halal, dimana pe lne lliti melnilai bahwa masyarakat 

melmpe lrhatikan kelhalalan makanan yang diko lnsumsi o lle lh ke lluarga, 

se lbagian belsar masyarakat juga se llalu melre lkolmelndasikan pro lduk 

makanan halal yang dikolnsumsi kelpada o lrang lain diselkitar telmpat tinggal 

melre lka agar olrang-olrang yang ada diselkitar telmpat tinggal melrelka juga 

melngkolnsumsi makanan yang sudah pasti ke lhalalannya agar tidak 

melngkolnsumsi makanan yang tidak halal. 

Se lbagian belsar masyarakat se lring melnghimbau dan 

melre lkolmelndasikan prolduk-prolduk makanan halal ke lpada pelnjual 

makanan yang ada di De lsa malintang Jae l agar lelbih melmpelrhatikan 

ke lhalalan prolduk makanan yang dijual agar anak-anak yang melnjadi 

kolnsume ln pada warung te lrselbut tidak melmbelli makanan yang bellum pasti 

ke lhalalannya. Hal ini me lnunjukkan adanya sikap ke lpeldulian masyarakat 

telrhadap olrang-olrang diselkitar dan dapat dilihat bahwa sikap te lrse lbut 
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dapat melmpelngaruhi minat belli makanan halal pada Masyarakat di De lsa 

Malintang Jael 

Distributolr  jawaban relspolnde ln pada pe lrnyataan-pelrnyataan yang 

dibuat olle lh pelne lliti juga me lmbuktikan bahwa masyarakat cukup baik 

dalam melnyikapi kelhalalan prolduk makanan yang akan dibe lli dan 

dikolnsumsi. Ollelh karelna itu, masyarakat se ltuju bahwa sikap belrpe lngaruh 

telrhadap minat be lli makanan halal pada Masyarakat di Delsa Malintang 

Jae l. 

Se lcara parsial dikeltahui bahwa variabe ll sikap melmpunyai pelngaruh 

yang signifikan telrhadap minat belli makanan halal. Pe lngaruh yang 

signifikan dipelrkuat juga delngan adanya  telmuan dari distributolr jawaban 

re lspolnde ln dimana nilai rata-rata dari selluruh itelm pe lrnyataan 

melngide lntifikasikan bahwa re lspolnde ln se ltuju adanya pelngaruh sikap 

telrhadap minat belli, walaupun telrdapat be lbelrapa itelm pelrnyataan yang 

melmiliki nilai pe lrse lntasel cukup be lrminat lelbih be lsar te ltapi tidak 

melmpe lngaruhi hasil akhir dari pelne llitian ini.  

3. Pe lngaruh pelmahaman dan sikap telrhadap minat belli masyarakat dalam 

melmbe lli makanan halal. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakukan de lngan melnggunakan 

data kuelsio lne lr, dapat dilihat bahwa hasil distributo lr jawaban relspolnde ln 

dimana selluruh itelm pe lrnyataan melngide lntifikasikan bahwa relspolnde ln 

se ltuju adanya pelngaruh pelmahaman dan sikap masyarakat De lsa Malintang 

Jae l telrhadap minat belli makanan halal. Hal ini dibuktikan delngan relspoln 
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yang dibelrikan ollelh relspolnde ln pada saat dibelrikan pelrnyataan melnge lnai 

pe lmahaman dan sikap dalam me lmbelli makanan halal. 

Pe lne lliti mellihat dan melnilai bahwa masyarakat me lmpelrhatikan 

ke lhalalan prolduk makanan yang akan diko lnsumsi, masyarakat juga se lring 

melnghimbau dan melre lkolmelndasikan makanan yang sudah pasti 

ke lhalalannya kelpada olrang-olrang diselkitar agar olrang-olrang dise lkitar 

telmpat tinggal melre lka juga melngkolnsumsi makanan yang halal naik dari 

bahan maupun prolduksi pro lduk makanan telrse lbut. Hal ini me lnunjukkan 

adanya sikap kelpe ldulian masyarakat telrhadap o lrang-olrang dise lkitar dan 

dapat dilihat bahwa sikap te lrse lbut dapat melmpelngaruhi minat belli 

makanan halal pada Masyarakat di Delsa Malintang Jae l. Hal ini juga 

melnjadi bukti bahwa masyarakat se ltuju bahwa pelmahaman dan sikap 

be lrpelngaruh telrhadap minat belli masyarakat dalam me lmbelli makanan 

halal. 

J. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Se llama mellaksanakan pelnellitian dan pe lnyusunan skripsi ini pelne lliti 

melnghadapi belrbagai kelte lrbatasan, diantaranya adalah se lbagai belrikut: 

1. Ke ltelrbatasan bahan matelri belrupa buku-buku re lfe lrelnsi yang dibutuhkan 

pe lnelliti dalam pelnulisan skripsi ini me lmbuat pelne lliti melndapatkan 

ke lndala dalam te lolri tellaah pustakanya dan juga ke ltelrbatasan pelne lliti 

dalam melnganalisis data yang sudah dipe lrollelh. 

2. Ke ltelrbatasan variabell indelpelnde ln yang hanya 2 yaitu : pelmahaman dan 

sikap. 
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BAB V 

PENUTUP 

C. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pada hasil analisis data dan pe lmbahasan melngelnai 

tingkat kelsadaran melmbelli makanan halal pada masyarakat di De lsa 

Malintang Jael de lngan meltolde l analisis yang digunakan yaitu re lgrelsi linelar 

be lrganda, maka dapat ditarik be lbe lrapa kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Pe lngaruh pelmahaman telrhadap minat belli makanan halal pada 

masyarakat di Delsa Malintang Jael. Be lrdasarkan pelne llitian yang 

dilakukan ollelh pe lnelliti pada lolkasi pelne llitian yaitu Delsa Malintang Jae l, 

pe lnelliti mellihat dan melnilai bagaimana pe lmahaman masyarakat De lsa 

Malintang Jael dalam melmbelli makanan halal, dimana pe lne lliti mellihat 

bahwa masyarakat melmiliki pelmahaman yang cukup baik dalam 

melmbe lli makanan halal. dalam me llakukan pe lmbellian makanan halal 

masyarakat akan le lbih hati-hati dalam melmilih prolduk makanan yang 

akan dibelli dan akan belnar-be lnar melmpelrhatikan status ke lhalalan 

makanan telrse lbut baik dari bahan prolduksi makanan maupun labe ll halal 

yang ada pada kelmasan pro lduk makanan telrse lbut. Pe lngaruh yang 

signifikan dipelrkuat juga delngan adanya  te lmuan dari distributolr jawaban 

re lspolnde ln dimana nilai rata-rata dari se lluruh itelm pe lrnyataan 

melngide lntifikasikan bahwa re lspolnde ln se ltuju adanya pelngaruh 

pe lmahaman telrhadap minat belli, walaupun telrdapat belbe lrapa itelm 
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pe lrnyataan yang melmiliki nilai pe lrse lntase l cukup belrminat lelbih belsar 

teltapi tidak melmpelngaruhi hasil akhir dari pe lnellitian ini. 

2. Pe lngaruh sikap telrhadap minat belli makanan halal pada masyarakat di 

De lsa Malintang Jae l. Se lbagian belsar masyarakat se lring melnghimbau dan 

melre lkolmelndasikan pro lduk-prolduk makanan halal ke lpada pelnjual 

makanan yang ada di De lsa malintang Jae l agar lelbih melmpelrhatikan 

ke lhalalan prolduk makanan yang dijual agar anak-anak yang melnjadi 

kolnsume ln pada warung telrse lbut tidak melmbe lli makanan yang be llum 

pasti kelhalalannya. Hal ini melnunjukkan adanya sikap ke lpe ldulian 

masyarakat telrhadap olrang-olrang dise lkitar dan dapat dilihat bahwa sikap 

telrse lbut dapat melmpelngaruhi minat belli makanan halal pada Masyarakat 

di De lsa Malintang Jael. 

3. Pe lngaruh pelmahaman dan sikap melmbelli makanan halal pada 

masyarakat di Delsa Malintang Jael. Pe lne lliti mellihat dan melnilai bahwa 

masyarakat melmpelrhatikan kelhalalan pro lduk makanan yang akan 

dikolnsumsi, masyarakat juga se lring melnghimbau dan melre lkolmelndasikan 

makanan yang sudah pasti kelhalalannya ke lpada olrang-olrang dise lkitar 

agar olrang-olrang diselkitar telmpat tinggal melrelka juga melngkolnsumsi 

makanan yang halal naik dari bahan maupun pro lduksi pro lduk makanan 

telrse lbut. Hal ini melnunjukkan adanya sikap ke lpeldulian masyarakat 

telrhadap olrang-olrang diselkitar dan dapat dilihat bahwa sikap te lrse lbut 

dapat melmpe lngaruhi minat belli makanan halal pada Masyarakat di De lsa 

Malintang Jael. Hal ini juga me lnjadi bukti bahwa masyarakat se ltuju 
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bahwa pelmahaman dan sikap be lrpelngaruh telrhadap minat belli 

masyarakat dalam me lmbelli makanan halal.  

D. Saran  

Adapun saran yang bisa dibe lrikan selte llah mellakukan pelnellitian ini, 

se lbagai belrikut: 

1. Pe lne llitian ini me lnunjukkan pelntingnya pe lngelmbangan pelmahaman 

dan sikap se lbagai faktolr yang pe lrlu dipe lrtimbangkan dalam upaya 

melningkatkan minat belli masyarakat dalam me lmbelli makanan halal. 

2. Pemerintah diharapkan meningkatkan peran terkait perlindungan 

makanan halal bagi masyarakat. 

3. Lembaga diharap meningkatkan pemeriksaan dan memastikan 

ketertelusuran kehalalan melalui tanggal kadaluarsa produk ditelusuri 

terhadap data catatan produksi.  

4. Masyarakat diharapkan lebih teliti dan hati-hati dalam membeli 

makanan halal di Desa Malintang Jae dengan mempertimbangkan 

kehalalan produk makanan yang dibeli baim dari bahan dan produksi 

makanan tersebut. 
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LEMBAR VALIDASI 

PEMAHAMAN (VARIABEL XI) 

 

Petunjuk: 

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

pernyataan-pernyataan yang peneliti susun 

2. Berilah tanda centang pada kolom V (valid), VR (Valid dengan Revisi) dan 

TV (Tidak Valid) pada tiap pernyataan. 

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan 

4. Lembar pernyataan terlampir 

No Indikator Nomor 

Soal 

V VR TV 

1 

 

 

pengetahuan 

produk 

1    

2    

3    

2 Pemahaman produk 4    

5    

6    

 

Catatan: 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

  

 

 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

SIKAP (VARIABEL X2) 

 

Petunjuk: 

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

pernyataan-pernyataan yang peneliti susun 

2. Berilah tanda centang pada kolom V (valid), VR (Valid dengan Revisi) dan 

TV (Tidak Valid) pada tiap pernyataan. 

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan 

4. Lembar pernyataan terlampir 

No Indikator Nomor 

Soal 

V VR TV 

1 Memperhatikan 

suatu hal 

1    

2    

2 Melakukan suatu 

hal 

3    

4    

5    

 

Catatan: 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

MINAT BELI (VARIABEL Y) 

 

Petunjuk: 

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek 

pernyataan-pernyataan yang peneliti susun 

2. Berilah tanda centang pada kolom V (valid), VR (Valid dengan Revisi) dan 

TV (Tidak Valid) pada tiap pernyataan. 

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan 

4. Lembar pernyataan terlampir 

No Indikator Nomor 

Soal 

V VR TV 

1 Membeli karena 

halal 

1    

2    

3    

2 Membeli karena 

keinginan 

4    

5    

6    

7    

3 Membeli karena 

pengaruh orang 

lain 

8    

9    

10    

 

Catatan: 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 
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